PENGARUH KARAKTERISTIK WIRAUSAHA,  MODAL USAHA DAN 

PENGGUNAAN INFORMASI AKUNTANSI TERHADAP

KEBERHASILAN UMKM INDUSTRI SHUTTLECOCK DI DESA

LAWATAN KECAMATAN DUKUHTURI KABUPATEN TEGAL by Fauzi, Nur Ali
  
PENGARUH KARAKTERISTIK WIRAUSAHA,  MODAL USAHA DAN 
PENGGUNAAN INFORMASI AKUNTANSI TERHADAP 
KEBERHASILAN UMKM INDUSTRI SHUTTLECOCK DI DESA 







Nur Ali Fauzi 




PROGRAM STUDI AKUNTANSI FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 







PENGARUH KARAKTERISTIK WIRAUSAHA,  MODAL USAHA DAN 
PENGGUNAAN INFORMASI AKUNTANSI TERHADAP 
KEBERHASILAN UMKM INDUSTRI SHUTTLECOCK DI DESA 
LAWATAN KECAMATAN DUKUHTURI KABUPATEN TEGAL 
 
SKRIPSI 
Disusun Untuk Memenuhi Persyaratan Memperoleh Gelar Sarjana (S1) 




Nur Ali Fauzi 
NPM : 4316500135 
 
 
PROGRAM STUDI AKUNTANSI FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 






























































“Setiap orang mempunyai mimpi, semua berawal dari mimpi dan jangan pernah 
takut untuk bermimpi, begitu juga saya, namun bagi saya yang paling penting 
adalah bukan seberapa besar mimpi yang kamu punya, tapi seberapa besar usaha 
kamu untuk mewujudkan mimpi itu”  
“Nur Ali Fauzi” 
 
“Man Jadda Wajada” 
“Barang Siapa yang bersungguh-sungguh, maka dia akan berhasil” 
 
PERSEMBAHAN 
1. Sembah sujud serta syukur kepada Allah SWT. Yang telah memberikan 
kekuatan dengan kasih sayang-Mu telah membekaliku dengan ilmu atas 
karunia serta kemudahan yang Engkau berikan dan tidak lupa pula sholawat 
serta salam selalu terlimpahkan kepada junjungan Nabi Muhammad SAW. 
2. Ayah dan Ibu yang telah memberikan kasih sayang, segala dukungan yang 
tiada mungkin kubalas dengan selembar kertas yang bertuliskan kata cinta dan 
persembahan. Semoga ini awal untuk membuat Ibu dan Ayah bahagia karena 
kusadar selama ini belum bisa berbuat lebih. Terima Kasih Ibu.... Terima Kasih 
Ayah.... Untukmu, Ayah (DAROJI) Ibu  (NINA AMALIA) 
3. Untuk Teman Dan Sahabat Seperjuangan “ Squad AK C 2016“yang telah 
menemani, mendukung dan memberikan suport kepada saya, sakali lagi saya 






























Nur Ali Fauzi, 2020. Pengaruh Karakteristik Wirausaha, Modal Usaha, dan 
Penggunaan Informasi Akuntansi terhadap Keberhasilan UMKM Industri 
Shuttlecock di Desa Lawatan Kecamatan Dukuhturi Kabupaten Tegal. 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji Pengaruh Karakteristik Wirausaha, 
Modal Usaha, dan Penggunaan Informasi Akuntansi terhadap Keberhasilan UMKM 
Industri Shuttlecock di Desa Lawatan Kecamatan Dukuhturi Kabupaten Tegal. 
Jenis metode penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan 
pendekatan deskriptif. Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer. 
Populasi sebanyak 88 pelaku UMKM industri shuttlecock, teknik pengambilan 
sampel menggunakan rumus slovin, dari data tersebut diperoleh 47 responden. 
Metode analisis data menggunakan metode analisis regresi linear berganda. Asumsi 
klasik yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji normalitas, uji 
multikolonieritas, uji heteroskedastisitas. 
Hasil analisis menunjukan bahwa karakteristik wirausaha berpengaruh positif 
dan modal usaha berpengaruh negatif terhadap keberhasilan UMKM industri 
shuttlecock sedangkan penggunaan informasi akuntansi tidak berpengaruh terhadap 
keberhasilan UMKM industri shuttlecock. Hal ini membuktikan bahwa semakian 
tinggi karakteristik wirausaha dan modal usaha maka akan semakin tinggi tingkat 
keberhasilan UMKM industri shuttlecock di Desa Lawatan Kecamatan Dukuhturi 
Kabupaten Tegal. 
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 Nur Ali Fauzi, 2020. The Effect of Entrepreneurial Characteristics, Business 
Capital, and Use of Accounting Information on the Success of the Shuttlecock 
Industry SMEs in Lawatan Village, Dukuhturi District, Tegal Regency. 
 This study aims to examine the Effect of Entrepreneurial Characteristics, 
Business Capital, and Use of Accounting Information on the Success of Shuttlecock 
Industry SMEs in Lawatan Village, Dukuhturi District, Tegal Regency. 
 This type of research method is quantitative research using a descriptive 
approach. The data used in this study are primary data. The population of 88 
Shuttlecock industry SMEs, the sampling technique using the Slovin formula, from 
the data obtained 47 respondents. The data analysis method uses multiple linear 
regression analysis methods. The classic assumptions used in this study are 
normality test, multicollinearity test, heteroscedasticity test. 
 The results of the analysis show that entrepreneurial characteristics have a 
positive effect and venture capital has a negative effect on the success of the 
shuttlecock MSME industry while the use of accounting information has no effect 
on the success of the shuttlecock MSME industry. This proves that the higher the 
characteristics of entrepreneurship and venture capital, the higher the success rate 
of the shuttlecock industry MSMEs in Lawatan Village, Dukuhturi District, Tegal 
Regency. 
 
Keywords: Entrepreneurial Characteristics, Business Capital, Use of Accounting 
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A. Latar belakang 
Secara umum pengertian UMKM industri adalah suatu usaha atau 
kegiatan pengolahan bahan mentah atau barang setengah jadi menjadi 
barang jadi yang memiliki nilai tambah untuk mendapatkan keuntungan, 
sedangkan menurut Badan Pusat Statistik, usaha industri adalah unit usaha 
yang bejalan kesatuan kegiatan ekonomi dengan tujuan untuk 
menghasilkan barang atau jasa yang berdomisili di lokasi tertentu dan 
memiliki catatan administrasi tersendiri mengenai produksi dan struktur 
biaya serta ada seorang atau lebih yang bertaggung jawab atas dasar usaha 
tersebut. UMKM industri pengolahan dapat dibedakan dalam 4 golongan 
yaitu : 1) Industri Besar ( banyaknya tenaga kerja 100 orang atau lebih ), 
2) Industri Sedang ( banyakya tenaga kerja 20-99 orang ), 3) Industri Kecil 
( banyaknya tenaga kerja  5-19 orang ), 4) Industri Rumah Tangga 
(banyaknya tenaga kerja 1-4 orang). Penggolongan perusahaan industri 
pengolahan ini semata-mata hanya didasarkan kepada banyaknya tenaga 
kerja yang bekerja, tanpa memperhatikan apakah perusahaan itu 
menggunakan mesin tenaga atau tidak, serta tanpa memperhatikan 
besarnya modal perusahaan tersebut. (Badan Pusat Statistik, 2020). 
Indonesia menjadi salah satu anggota dari 11 Negara yang 
tergabung dalam ASEAN (Association of South East Asia Nations). 




(MEA), yang telah dimulai pelaksanaanya pada akhir tahun 2015 tepatnya 
pada tanggal 31 Desember 2015. Masyarakat Ekonomi ASEAN ini akan 
menjadikan tantangan bagi Indonesia dengan adanya perubahan kawasan 
ASEAN yang menjadi pasar tunggal dan sekaligus menjadikan kawasan 
ASEAN yang lebih fleksibel dan komperatif. Indonesia dan Negara-negara 
ASEAN yang memasuki persaingan ketat terutama dalam bidang ekonomi. 
UMKM ( Usaha Mikro Kecil dan Menengah ) di bidang industri di nilai 
menjadi salah satu peranan penting untuk perekonomian ASEAN yang di 
buktikan dengan 96% masyarakat ASEAN terdiri dari UMKM industri. 
Sebagian besar negara tidak memungkiri bahwa UMKM industri 
memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap produk domestik bruto 
( PDB ) dan aktivitas ekonomi negaranya. Usaha Mikro Kecil Menengah   
( UMKM ) dalam perekonomian Indonesia memiliki peran penting dalam 
membangun produktivitas perekonomian nasional, peran pentingnya 
dalam perekonomian Indonesia tersebut diantaranya yaitu : 1) Usaha 
Mikro Kecil dan Menengah memberikan kontribusi besar dalam 
pendapatan nasional 2) Jumlahnya banyak dan mencangkup setiap bidang 
ekonomi 3) UMKM industri memiliki potensi besar dalam menyerap 
tenaga kerja. 
Wirausaha menjadi salah satu sektor yang banyak disukai oleh 
masyarakat, terutama dikalangan pemuda, karena pemuda sekarang lebih 
menginginkan menjadi wirausaha yang bekerja tanpa harus diatur oleh 




atau tenaga kerja dan banyak digemari masyarakat karena terjadi ketidak 
seimbangan antara jumlah penduduk dengan usia produktif dengan jumlah 
lapangan kerja yang tersedia. Menurut Meidiyustiani, (2016) menjelaskan 
bahwa pemuda sekarang termotivasi untuk membuka bisnis mereka yang 
secara tidak langsung menciptakan peluang membuka lapangan kerja baru 
yang dapat menyebabkan berkuranganya angka pengangguran yang tidak 
tersaring dalam dunia kerja. Namun, menurut (Rini & Laturette, 2016)  
Usaha mikro kecil yang dikelola oleh usahawan muda masih sangat 
terbatas dalam pemahaman akuntansi, hal ini di buktikan dengan 
terbatasnya penerapan akuntansi dalam kegiatan usaha. Keterbatasan 
penerapan akuntansi dipicu oleh kurangnya kemampuan pelaku UMKM 
muda dalam pemahaman bidang akuntansi dan rendahnya sikap pelaku 
UMKM dalam menyadari akan pentingnya akuntansi serta kesulitan 
pelaku UMKM dalam menerapkan akuntansi. 
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) industri mempunyai 
peran yang sangat penting dalam pembangunan ekonomi dan pengurangan 
pengangguran di indonesia. UMKM industri ternyata memiliki kontribusi 
yang tidak sedikit dalam pergerakan perekonominan Nasional maupun 
Global. Ada beberapa alasan mengapa usaha kecil mempunyai pengaruh 
yang besar terhadap perekonomian di negara-negara maju seperti Amerika 
Serikat, diantaranya adalah bahwa usaha kecil secara historis dikenal 
mampu menampung tenaga kerja, lebih inovatif, dan memberikan 




disebut "Katup Pengaman" dalam masalah penganguran dan berperan 
besar sebagai pemasok dan pengecer bagi operasi perusahaan besar 
(Jumaeidi, 2012). Oleh sebab itu, selain UMKM industri mampu 
mengurangi jumlah pengangguran yang ada di Indonesia dan sebagai salah 
satu alternatif lapangan kerja baru UMKM industri saat ini telah 
berkontribusi besar pada pendapatan daerah maupun Negara Indonesia. 
Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan UKM Republik 
Indonesia, Sensus Ekonomi dari Badan Pusat Statistika pada tahun 2016 
menunjukan besarnya kontibusi dari sektor UMKM terhadap Produk 
Domestik Bruto (PDB) 60,34 %, menyumbang 14,17 % dari total ekspor, 
menyumbang 58,18 % dari total investasi, menyerap tenaga kerja hingga 
89,2 % dan menyediakan lapangan pekerjaan hingga 99 % (Putri, 2019). 
UMKM dalam kegiatannya mampu dalam menanggulangi pengangguran 
dan juga dapat memberikan suatu layanan ekonomis secara luas terhadap 
masyarakat. Pembangunan UMKM bertujuan guna peningkatan 
kontribusinya dalam sektor perekonomian, penanggulangan kemiskinan, 
terciptanya lapangan kerja, dan mampu dalam meningkatkan nilai tambah 
perekonomian agar menjadikan perekonomian Indonesia menjadi lebih 
baik atau maju lagi dan pembangunan secara berkelanjutan. 
Kemampuan wirausaha tidak dapat diragukan lagi, terbukti bahwa 
wirausaha mampu bertahan dan menjadi roda penggerak ekonomi pasca 
krisis ekonomi tahun 1997-2000. Data Badan Statistika ( BPS ) 




UMKM industri di Indonesia dari tahun ke tahun terus mengalami 
peningkatan, berbeda halnya dengan perusahaan besar. Hal tersebut terjadi 
karena UMKM industri tidak bergantung pada modal besar yang berasal 
dari luar negeri dalam mata uang asing, sehingga ketika terjadi ketidak 
tetapan  nilai tukar, UMKM tidak mengalami pengaruh dari krisis moneter 
saat itu (Badan Pusat Statistik, 2017)  
Salah satu misi di Jawa Tengah yaitu misi pembangunanya adalah : 
“Pembangunan ekonomi kerakyatan berbasis pertanian, UMKM dan 
industri padat karya”. Pemberdayaan UMKM yang dilakukan oleh 
pemerintah Provinsi Jawa Tengah adalah dengan meningkatkan produk 
unggulan daerah yang berbasis sumber daya lokal dengan pendekatan One 
Village One Product (OVOP ) yaitu suatu pendekatan pembangunan 
daerah yang bertujuan untuk memajukan ekonomi daerah tersebut dengan 
mengembangkan desa mandiri produktif (Dinkop & UKM Jateng, 2018). 
Kabupaten Tegal tepatnya di Desa Lawatan Kecamatan Dukuhturi 
merupakan salah satu wilayah di provinsi jawa Tengah yang dikenal 
dengan sentra industri Shuttlecock. Desa Lawatan Kecamatan Dukuhturi 
Kabupaten Tegal berhasil memaksimalkan hak otonomi daerahnya dengan 
tepat untuk meningkatkan potensi masyarakat guna mencapai pemerataan 
perekonomian daerah. Pemberdayaan UMKM industri shuttlecock yang 
dilakukan oleh Pemerintah Daerah Kabupaten Tegal di jadikan sebagai 
pilar utama sebagai program pro rakyat. Pemerintah Kabupaten Tegal 




usahanya melalui berbagai macam program, seperti meningkatkan sumber 
daya manusia ( SDM ) dengan cara pelaku UMKM industri dari 
Kabupaten Tegal diberikan peluang magang di berbagai daerah yang 
UMKM industrinya lebih berkembang lebih maju  untuk belajar cara 
pemasaran, mendapatkan bahan baku yang berkualitas, meningkatkan 
inovasi dan lain sebagainya. 
UMKM menjadi peran penting bagi pertumbuhan perekonomian 
Indonesia, tidak terkecuali perekonomian di Kabupaten Tegal. Kabupaten 
Tegal memiliki 18 Kecamatan, yaitu Kecamatan  Margasari, Bumijawa, 
Bojong, Balapulang, Pagerbarang, Lebaksiu, Jatinegara, Kedungbanteng, 
Pangkah, Slawi, Dukuhwaru, Adiwerna, Dukuhturi, Talang, Tarub, 
Kramat, Suradadi, dan Warureja. Data dari Dinas Perdagangan Koperasi 
dan UKM Kabupaten Tegal mengungkapkan bahwa UMKM industri 
terbanyak terdapat pada Kecamatan Adiwerna dengan jenis usaha 
kompeksinya yaitu sebanyak 21.955 pelaku usaha dan UMKM industri 
terendah berada di Kecamatan Kedungbanteng dengan jumlah 3.961 
pelaku usaha. 
Pemberdayaan UMKM industri di Kabupaten Tegal menjadi 
sangat strategis karena mempunyai potensi yang besar dalam 
menggerakkan kegiatan ekonomi masyarakat sekaligus menjadi tumpuan 
sumber pendapatan dalam peningkatan kesejahteraanya (Amalia, 2018). 
Perkembangan UMKM industri di Kabupaten Tegal bukan berarti tidak 




masalah yang ada pada UMKM Kabupaten Tegal bisa berbeda-beda 
tergantung wilayah, antar sektor maupun unit usaha pada sektor yang 
sama. UMKM pada dasarnya masasalah-masalah yang sering timbul 
adalah keterbatasan modal, kurang memadainya sumber daya manusia 
seperti halnya dalam pengetahuan penggunaan informasi akuntansi sebagai 
pencatatan laporan keuangan. 
Keberhasilan usaha mempunyai pengaruh yang cukup signifikan 
terhadap perekonomian di Indonesia. Keberadaan UMKM industri 
memiliki peran sebagai penggerak utama dalam mempercepat pemulihan 
perekonomian di Indonesia. Berdasarkan penelitian yang di lakukan oleh 
Jasra dkk (2011) di Pakistan mengemukakan bahwa keberhasilan UMKM 
industri di pengaruhi oleh sumber modal, peran pemerintah, strategi 
pemasaran dan keterampilan kewirausahaan memiliki dampak yang positif 
dan signifikan terhadap keberhasilan UMKM industri di Pakistan. 
Para pelaku usaha mempunyai cara tersendiri dalam 
mengembangkan produk/usahanya untuk mencapai keberhasilan. 
Karteristik Wirausaha mempengaruhi kelangsungan usaha yang sedang 
dirintisnya, apakah usaha tersebut akan bertahan lama atau tidak. Seorang 
wirausaha selalu mempunyai prinsip dengan usaha yang dilakukannya dan 
membutuhkan kerja keras yang optimal dan berani dalam mengambil 
resiko untuk mendapatkan hasil yang maksimal. Karena konsistensi dan 
pendirian wirausaha akan menjadi dampak yang akan membawa 




Dalam mengembangkan usahanya pelaku UMKM industri tidak 
selalu menggunakan modal dalam jumlah yang cukup besar dalam 
mengembangkan usahanya. Tingginya persaingan usaha membuat para 
pelaku usaha harus mampu memperbaiki sistem keuangan yaitu dengan 
menambah atau meningkatkan permodalan serta di imbangi dengan 
melakukan sebuah promosi yang sesuai supaya menguasai area pemasaran. 
Keterbatasan modal yang dimiliki oleh para pelaku usaha membuatnya 
dapat memproduksi barangnya dalam jumlah yang sedikit. Hal ini yang 
menyebabkan keuntungan yang di dapatkan rendah dan tidak dapat 
menyerap tenaga kerja karna keterbatasan modal.  
Keberhasilan usaha dapat ditunjang dengan memanfaatkan 
informasi akuntansi, termasuk pada usaha mikro kecil dan menengah.  
keberhasilan usaha ini akan terselenggara dengan adanya bantuan 
informasi akuntansi yang berupa laporan keuangan, yang dapat 
menjadikan modal dasar bagi UMKM industri shuttlecock untuk 
Pengambilan keputusan  internal dan eksternal yang berupa keputusan 
pengembangan pasar, pengembangan harga dan dalam hubungannya 
dengan pemerintah ini dengan menggunakan informasi akuntansi. 
Akuntansi menyediakan informasi kepada perusahaan industri atau 
UMKM tentang sistem pembukuan yang sesuai dengan Standar Akuntansi 
Keuangan (SAK). Informasi akuntansi juga dapat menunjang dalam 
aktivitas produksi yang sesuai dengan sistem biaya standar sehingga 




Seorang pelaku usaha, khususnya UMKM industri sangat 
membutuhkan informasi akuntansi untuk pengambilan suatu keputusan 
yang tepat dan akurat. Akan tetapi pada kenyataanya pelaku usaha banyak 
mengalami kesulitan dalam memahami informasi akuntansi dengan baik 
dan benar. Padahal dengan semakin ketatnya persaingan dunia bisnis di 
dalam era globalisasi ekonomi, hanya perusahaan yang mempunyai 
keunggulan kompetitif yang akan bisa memenangkan persaingan bisnis. 
Keunggulan tersebut diantaranya meliputi kemampuan dalam mengelola 
berbagai informasi, sumber daya manusia, alokasi dana, penerapan 
teknologi, pelayanan dan sistem pemasaran. 
Kurang pahamnya pelaku usaha mengenai informasi akuntansi 
kebanyakan karena tidak adanya standar akuntansi keuangan yang 
dijadikan pedoman dalam penyusunan laporan keuangan tidak konsisten, 
namun disamping itu para pelaku UMKM industri juga masih dihadapkan 
dengan berbagai keterbatasan. Banyak dari pelaku UMKM yang 
menganggap pembuatan laporan keuangan adalah hal yang merepotkan 
dan menambah biaya pengeluaran. Karena hal tersebut para pelaku usaha 
enggan untuk membuat laporan keungan, mereka lebih memilih 
melakukan pencatatan sederhana dibanding membuat laporan keuangan. 
Ketika pelaku usaha yang tidak menggunakan sistem akuntansi 
yang baik dan benar, maka usaha tersebut tidak akan bisa menyusun 
rencana yang sempurna, banyak usaha didirikan tidak dilandasi dengan 




usaha yang direncanakan dengan cermat serta tidak dilandasi dengan 
pencatatan keungan yang sesuai standar akuntansi tidak akan bertahan 
lama. Karena perusahaan tidak akan mengetahui seberapa besar kekuatan 
dan kelemahan-kelemahan apa saja yang ada pada perusahaan, ketika 
perusahaan akan mengembangkan usahanya membutuhkan modal 
tambahan yang cukup besar dan itu harus melakukan pinjaman ke Bank, 
seringkali pinjaman yang diajukan ditolak hanya karena perusahaan 
tersebut tidak menerapkan pencatatan laporan keungan yang baik dan 
benar. 
Perkembangan teknologi yang semakin maju akan mendorong para 
pelaku usaha semakin ketat dalam persaingan usaha. Persaingan usaha 
adalah persaingan produk maupun non produk yang ditawarkan oleh 
pelaku bisnis. Pelaku bisnis ada di bidang produksi maupun non produksi, 
di bidang produksi umumnya pelaku bisnis membuat produk atau barang 
dari bahan mentah menjadi barang jadi, sedangkan di bidang non produksi 
pelaku bisnis menawarkan jasa. Pelaku bisnis itu sendiri dapat berasal dari 
perusahaan besar maupun perusahaan kecil seperti usaha rumahan. 
Peluang usaha rumahan yang banyak dilakukan antara lain usaha kuliner, 
usaha konveksi dan usaha laundry. Usaha rumahan di bidang industri 
membutuhkan modal baik itu modal materi maupun non materi. Usaha 
rumahan ini adalah asal mulanya terbentuknya Usaha Mikro Kecil 




Fenomena yang terjadi di sentra industri shuttlecock di Desa 
Lawatan Kecamatan Dukuhturi Kabupaten Tegal yang berjumlah 88 
pengusaha UMKM industri shuttlecock menunjukan 90% masih 
banyaknya para pelaku UMKM industri shuttlecock yang belum 
menerapkan penggunaan informasi akuntansi dengan baik dan benar 
dalam menjalankan usahanya. Menurut Pimpinan Sentra Kredit Kecil 
BNK Surabaya Hasan Supriadi, Pelaku UMKM yang paham dan memiliki 
laporan keuangan yang baik yang sesuai standar akuntansi keuangan 
sangat sedikit bahkan tidak sampai 10%. Padahal, dengan adanya 
pencatatan laporan keuangan pelaku bisnis bisa mengetahui sehat atau 
tidak usahanya mereka (Latief, 2018). Ketika pelaku UMKM tidak 
memiliki laporan keuangan yang baik dan benar yang sesuai dengan 
standar akuntansi keuangan maka perusahaan tidak dapat mengetahui 
kekuatan dan kelemahan apa saja yang dimiliki oleh UMKM dan ketika 
perusahaan membutuhkan tambahan modal yang cukup besar tentunya 
harus melakukan peminjaman ke bank, namum seringkali pengajuan 
pinjaman ditolak karena dengan alasan belum adanya laporan yang baik 
dan benar (Arifin, 2017). Rendahnya tingkat pendidikan pelaku UMKM 
yang membuat kurangnya pemahaman terhadap Standar Akuntansi 
Keuangan dalam pencatatan laporan keuangan yang belum menyadari 
pentingnya pencatatan keuangan dan pembukuan yang rapi. Berdasarkan 
data Badan Pusat Statistik (BPS), sebanyak 70% dari total UMKM, 




Menurut penelitian Apriliani & Widiyanto (2018) modal usaha 
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan usaha mikro 
kecil dan menengah (UMKM). Akan tetapi berbeda dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Herawaty dan Yustien (2019) menyatakan bahwa 
modal usaha secara parsial tidak berpengaruh terhadap keberhasilan usaha. 
Dari penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Wijayanto Andi (2010), 
Wibowo & Kurniawati (2015), Rini dan Laturette (2016), Apriliani dan 
Widiyanto (2018), dan Herawaty dan Yustien (2019) menunjukan hasil 
penelitian yang berbeda-beda atau tidak konsisten, sehingga peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian kembali. Penelitian ini merupakan 
pengembangan dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Herawaty 
dan Yustien (2019). 
Berdasarkan pembahasan latar belakang diatas maka peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 
Karakteristik Wirausaha, Modal Usaha, dan Penggunaan Informasi 
Akuntansi Terhadap Keberhasilan UMKM Industri Shuttlecock di 
Desa Lawatan Kecamatan Dukuhturi Kabupaten Tegal  
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang yang di kemukakan diatas, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Apakah Karakteristik Wirausaha berpengaruh positif terhadap 
Keberhasilan UMKM industri shuttlecock di Desa Lawatan Kecamatan 




2. Apakah Modal Usaha berpengaruh positif terhadap Keberhasilan 
UMKM industri shuttlecock di Desa Lawatan kecamatan Dukuhturi 
Kabupaten Tegal ? 
3. Apakah Penggunaan Informasi Akuntansi berpengaruh  positif 
terhadap Keberhasilan UMKM industri shuttlecock di Desa Lawatan 
kecamatan Dukuhturi Kabupaten Tegal ? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan uraian pokok masalah di atas yang telah di ajukan, maka 
penelitian ini bertujuan sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui apakah Karakteristik Wirausaha berpengaruh secara 
positif terhadap Keberhasilan UMKM industri shuttlecock di Desa 
Lawatan kecamatan Dukuhturi Kabupaten Tegal. 
2. Untuk mengetahui apakah Modal Usaha berpengaruh secara positif 
terhadap Keberhasilan UMKM industri shuttlecock di Desa Lawatan 
Kecamatan Dukuhturi Kabupaten Tegal. 
3. Untuk mengetahui apakah Penggunaan Informasi Akuntansi 
berpengaruh secara positif terhadap keberhasilan UMKM industri 
shuttlecock di Desa Lawatan kecamatan Dukuhturi Kabupaten Tegal. 
D. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diharapkan dapat 
memberikan manfaat bagi pihak-pihak yang membutuhkan, baik yang 





1. Manfaat Teoritis 
Dapat digunakan sebagai penerapan dan pengembangan ilmu yang 
telah didapatkan selama jenjang perkuliahaan dan berguna sebagai 
motivasi serta sebagai acuan untuk mengkaji dan meneliti ulang 
tentang penelitian ini dengan mengembangkan pengaruh keberhasilan 
UMKM Industri Shuttlecock dan dapat menjadi salah satu masukan 
bagi pemerintah daerah dalam menentukan arah kebijakan 
pengembangan untuk meningkatkan keberhasilan UMKM industri 
shuttlecock di Desa Lawatan kecamatan Dukuhturi Kabupaten Tegal. 
2. Manfaat Praktis 
a) Bagi Penulis 
Penelitian ini dilakukan sebagai persyaratan mencapai gelar 
sarjana dan menambah ilmu pengetahuan dalam menerapkan teori-
teori keilmuan yang pernah diperoleh selama masa perkuliahan. 
 
b) Bagi Masyarakat 
Penelitian ini diharapkan sebagai bahan evaluasi dan 
peningkatan keberhasilan para pelaku UMKM industri shuttlecock 






A. Landasan Teori 
1. Definisi Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 
Definisi UMKM terdapat beberapa perbedaan, definisi tersebut 
di antaranya dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008.  
Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) memberikan definisi 
UMKM berdasarkan banyaknya tenaga kerja yang berbeda-beda bagi 
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah antara lain sebagai berikut : 
1) Usaha Mikro merupakan usaha yang memiliki jumlah tenaga 
kerja yang tidak lebih dari 4 orang, termasuk tenaga kerja dari 
keluarga yang tidak digaji. 
2) Usaha Kecil merupakan usaha yang memiliki jumlah tenaga 
kerja 5 orang sampai dengan 19 orang. 
3) Usaha Menengah merupakan usaha yang memiliki jumlah 
tenaga kerja 20 orang sampai dengan 99 orang. 
Definisi UMKM Menurut Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 20 Tahun 2008 yang mengatur tentang Usaha Mikro, Kecil 
dan Menengah (UMKM) menyatakan bahwa: 
1) Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan 




yang diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 
20 Tahun 2008. 
2) Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri 
sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha 
yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan anak 
cabang yang dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung 
maupun tidak langsung dari usaha mikro atau usaha besar yang 
memenuhi kriteria usaha kecil sebagaimana dimaksud dalam 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008.   
3) Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri 
sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha 
yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang 
perusahaan yang dimiliki, yang dikuasai, atau menjadi bagian 
baik langsung maupun tidak langsung dari usaha mikro dan 
usaha kecil dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan 
tahunan yang memenuhi kriteria usaha menengah sebagaimana 
di jelaskan dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 
20 Tahun 2008. 
Kriteria yang dijelaskan menurut Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 20 Tahun 2008 pasal 6 tentang usaha mikro, kecil dan 
menengah ( UMKM ) mendefinisikan UMKM menurut nilai kekayaan 
bersih atau nilai aset tidak termasuk tanah dan bangunan tempat 




1) Kriteria Usaha Mikro adalah sebagai berikut : 
a. Usaha yang memiliki nilai aset atau kekayaan bersih tidak 
lebih dari Rp 50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) dan 
tidak termasuk tanah dan bangunan usaha. 
b. Memiliki hasil penjualan tahunan paling besar sebanyak 
Rp 300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah). 
2) Kriteria Usaha Kecil adalah sebagai berikut : 
a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp.50.000.000,00 
(lima puluh juta rupiah) sampai dengan paling banyak 
Rp.500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) tidak termasuk 
tanah dan bangunan tempat usaha. 
b.  memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari 
Rp.300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah) sampai dengan 
Rp.2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta rupiah).  
3) Kriteria Usaha Menengah adalah sebagai berikut : 
a. Usaha yang memiliki kekayaan bersih lebih dari 
Rp.500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) sampai dengan 
paling banyak Rp.10.000.000.000,00 (sepuluh milyar 
rupiah).  
b. memiliki total penjualan tahunan lebih dari 
Rp2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta rupiah) 











1 Usaha Mikro Maks. 50 juta Maks. 300 juta 
2 Usaha Kecil >  50 juta - 500 juta > 300 juta - 2,5 Milyar 
3 Usaha Mengah > 500 juta - 10 Milyar > 2,5 Milyar - 50 Milyar 
Sumber : Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2008  
 
Tabel 2.2 
Data Perkembangan UMKM di Indonesia Periode 2015-2018 
 
Sumber : http://www.depkop.go.id/data-umkm 
 
No. Indikator Satuan 2015 2016 2017 2018 
1 
Jumlah 




























Non Migas  
Rp. 
Milyar 
185.975,0 255.126,09 301.629,8 293.840,9 
6 
Investasi 





1.818.749,0 2.057.972,0 2.377.412,7 2.564.549,5 
7 
Investasi 









Perkembangan UMKM secara kuantitas dari tahun ke tahun 
mengalami peningkatan seperti yang ditunjukan pada Tabel 2.2. Jumlah 
UMKM terbanyak tercatat pada tahun 2018 dengan jumlah 64,194.06 
Unit UMKM. Jumlah tenaga kerja UMKM yang diserap, selalu  









Sumber : Dinas Koperasi UKM Provinsi Jawa Tengah, 2019 
Gambar 2.1 
Grafik Perkembangan Jumlah UMKM Binaan Provinsi Jawa Tengah 
 
Data Dinas Koperasi UKM Provinsi Jawa Tengah selama tahun 
2008 sampai tahun 2019 menunjukan bahwa perkembangan jumlah 
UMKM provinsi Jawa Tengah selalu mengalami peningkatan setiap 
tahunnya. Tercatat pada tahun 2019 perkembangan jumlah UMKM 
binaan di Provinsi Jawa Tengah sebanyak 147.233 unit. Harus diakui, 
UMKM memiliki kekuatan strategis dan peran penting untuk 




2. a. Definisi UMKM Industri 
Industri adalah suatu usaha atau kegiatan pengolahan bahan 
mentah menjadi barang jadi yang memiliki nilai tambah untuk 
mendapatkan keuntungan. Industri merupakan bagian dari proses 
produksi. Bahan-bahan industri diambil secara langsung maupun tidak 
langsung, kemuadian diolah, sehingga menghasilkan barang yang 
bernilai lebih bagi masyarakat. Kegiatan proses produksi dalam 
industri itu disebut dengan perindustrian. 
Bidang industri dibedakan menjadi dua, yaitu industri jasa dan 
industri barang. Industri jasa merupakan kegiatan ekonomi yang 
dengan cara memberikan pelayanan jasa. Contohnya, jasa transportasi 
seperti kereta api, angkutan bus, pelayaran dan penerbangan. 
Sementara itu, Industri barang merupakan usaha mengolah bahan 
mentah menjadi barang jadi. Kegiatan industri ini menghasilkan 
berbagai jenis barang, seperti pakaian, sepatu, mobil, sepeda dan 
shuttlecock.  
b.   Pengertian UMKM Industri Shuttlecock 
UMKM Industri Shuttlecock termasuk industri barang atas dasar 
kepemilikan dimana industri shuttlecock merupakan industri yang 
dimiliki oleh perorangan atau usaha yang dikelola dan dimiliki oleh 
orang pribadi atau pelaku UMKM itu sendiri.  
Shuttlecock adalah bola yang digunkan dalam olahraga bulu 




membentuk kerucut terbuka, dengan pangkal berbentuk setengah bola 
yang terbuat dari gabus. 
c. Karakteristik Standar Shuttlecock 
Menurut hukum bulu tangkis yang dikeluarkan oleh badan 
federasi bulu tangkis dunia ( BWF ), kok mempunyai karaktersitik 
sebagai berikut : 
1. Kok harus memiliki panjang 16 buah bulu. 
2. Semua bulu harus memiliki panjang yang sama yaitu antara 
62 mm dan 70 mm. 
3. Ujung dari bulu-bulu harus membentuk lingkaran dengan 
panjang diameter antara 58 mm dan 68 mm. 
4. Semua bulu harus tergabung menjadi satu kesatuan yang 
kuat. 
5. Pangkal kok yang berbentuk setengah bola harus memiliki 
panjang diameter antara 25 mm dan 28 mm. 
6. Berat kok seluruhnya harus antara 4,47 gram dan 5,50 gram. 
3. Keberhasilan UMKM Industri 
a. Pengertian Keberhasilan Usaha  
Keberhasilan usaha adalah keberhasilan dari bisnis dalam 
mencapai tujuannya yang meliputi meningkatnya modal, 
meningkatnya pendapatan, meningkatnya volume penjualan, 
meningkatnya output produksi, serta meningkatnya tenaga kerja di 




diidentifikasi dengan membesarnya skala usaha yang dimilikinya, 
yang bisa dilihat dari volume produksi yang tadinya bisa 
menghabiskan sejumlah bahan baku per hari meningkat menjadi 
mampu mengolah bahan baku yang lebih banyak (Haryadi 1998). 
kriteria keberhasilan usaha didasarkan pada jumlah karyawan 
(banyaknya karyawan yang bekerja, rendahnya turn over 
karyawannya, tingkat lamanya bekerja karyawan dan tingkat 
pendidikan karyawan) dan peningkatan omzet penjualan (tingkat 
banyaknya pesanan, tingkat promosi pesanan, tingkat harga yang 
ditawarkan dan tingkat penghasilan dari penjualan) Wibowo & 
Kurniawati (2015).  
Keberhasilan usaha merupakan  kemampuan bertahan hidup dan 
semakin berkembangnya suatu perusahaan (Saboet 1994), antara lain 
dengan adanya peningkatan volume produksi; adanya tambahan 
tenaga kerja; adanya tambahan alat produksi dengan berharap adanya 
peningkatan kemampuan produksi serta adanya tambahan modal yang 
berasal dari laba di tahan (Wibowo & Kurniawati, 2015). Dari 
pengertian diatas dapat ditarik kesimpulannya bahwa keberhasilan 
usaha merupakan prestasi atau capaian keadaan suatu usaha dalam 
menghasilkan sebuah perusahaan yang lebih maju atau unggul dari 






b. Faktor Penyebab Keberhasilan Usaha 
Keberhasilan seseorang wirausaha ditentukan oleh beberapa faktor, 
yaitu :  
(1) Kemampuan dan kemauan 
Sebuah usaha akan sukses dijalankan ketika orang yang 
menjalankan usaha memiliki kemampuan dan kemauan. Orang 
yang tidak memiliki kemampuan tetapi banyak kemauan dan 
orang yang memiliki kemauan tetapi tidak memiliki 
kemampuan keduanya tidak akan menjadi wirausaha sukses. 
(2) kemauan keras dan tekad yang kuat 
Sebuah usaha akan sukses dijalankan ketika orang yang 
menjalankan usaha memiliki tekad, semangat, dan kemauan 
yang keras. 
(3) memiliki modal yang cukup 
Sebuah usaha akan sukses dijalankan ketika orang yang 
menjalankan usaha memiliki modal yang cukup, karena dengan 
ketersediaan modal dalam jumlah yang cukup, maka usaha 
akan lebih mudah dan leluasa menjalankan aktivitas produksi 
dan aktivitas usaha lainnya.  
(4) tahu persis akan target pasar 
Sebuah usaha akan sukses dijalankan ketika orang yang 




Target pasar adalah suatu kelompok konsumen yang menjadi 
sasaran pendekatan usaha untuk membeli barang dijual.  
(5) pelayanan yang baik 
Sebuah usaha akan sukses dijalankan ketika orang yang 
menjalankan usaha memiliki pelayanan yang baik yaitu 
pelayanan yang dilakukan secara ramah tamah dan dengan etika 
yang biak sehingga memenuhi kebutuhan dan kepuasan bagi 
konsumen.  
(6) Networking yang luas 
Sebuah usaha akan sukses dijalankan ketika orang yang 
menjalankan usaha memiliki networking atau relasi yang luas. 
Karena dengan seperti itu akan lebih mudah untuk 
mempromosikan produknya dan bertemu pembeli dengan lebih 
mudah. 
(7) inovasi dan kreativitas yang tinggi 
Sebuah usaha akan sukses dijalankan ketika orang yang 
menjalankan usaha memiliki kreativitas yang tinggi yaitu bisa 
menciptakan sesuatu hal yang baru dan memperbaharuhi 
sesuatu yang sudah ada untuk mendapatkan atau menemukan 
produknya dengan mutu dan kualitas yang lebih tinggi. 
c. Indikator Keberhasilan Usaha 
Pelaku UMKM masih banyak yang membuat laporan keuangan 




peneliti berfokus pada peningkatan usaha dan perluasan usaha. Untuk 
mengetahui tingkat keberhasilan usaha diperlukan sebuah ukuran 
kinerja. Menurut Rini dan Laturette (2016) serta beberapa referensi, 
indikator dalam keberhasilan usaha antara lain yaitu : 
1) Peningkatan Usaha : Proses perbuatan, cara meningkatkan usaha, 
dan sebagainya menjadi lebih baik, seperti: Peningkatan volume 
penjualan tiap bulan, meningkatnya omset penjualan tiap bulan 
dan meningkatnya modal usaha. 
2) Perluasan Usaha : Aktivitas memperbesar atau memperluas usaha 
yang ditandai  dengan meningkatnya daerah pemasaran usaha 
baru, perluasan fasilitas, meningkatnya jumlah pegawai, dan 
meningkatnya jumlah pelanggan. 
4. Karakteristik wirausaha 
a. Pengertian Karakteristik Wirausaha 
Karakteristik wirausaha adalah sikap atau perilaku seseorang 
yang mampu menggunakan sumber daya seperti finansial, bahan 
mentah, dan tenaga kerja dengan upaya-upaya kreatif dan inovatif 
serta berani menananggung risiko yang moderat untuk menemukan 
peluang usaha sehingga terciptanya usaha baru (Apriliani dan 
Widiyanto, 2018). 
Kata entrepreneur dan entrepreneurship dalam bahasa 
Inggris,berasal dari bahasa Prancis yakni dari entreprendre. The 




entreprendre sebagai to undertake (menjalankan, melakukan, 
berusaha), to set about (memulai), to begin (memulai), to attempt 
(mencoba, berusaha). Dalam bahasa Jerman menggunakan kata 
unternerhmer yang diturunkan dari kata kerja unternehmen yang 
berarti sama dengan arti entrepreneur.Kewirausahaan adalah ilmu 
yang mempelajari tentang nilai, kemampuan, dan perilaku seseorang 
dalam menghadapi tantangan hidup (usaha) (Kristianto, Ekonomi, 
Slamet, & Surakarta, 2009) oleh karenanya seorang wirausaha yang 
berhasil harus mempunyai karakteristik kewirausahaan. Karakteristik 
tersebut meliputi karakteristik demografi seperti umur dan jenis 
kelamin, serta latar belakang individu seperti pendidikan dan 
pengalaman kerja sebelumnya memiliki dampak terhadap niat dan 
upaya entrepreneur (Herawaty & Yustien, 2019) 
Macam macam karakteristik yang harus dimiliki oleh seseorang 
wirausaha yaitu meliputi kerja keras dan disiplin, berbudi pekerti 
luhur, berpikir posistif dan bertanggung jawab, dapat mengendalikan 
emosi, tidak ingkar janji, berani menanggung resiko, belajar dari 
pengalaman, mandiri dan realistis, dan berusaha mencari jalan keluar 
setiap permasalahan (Pradana, 2019). 
Faktor individual dan faktor lingkungan dapat menentukan 
keberhasilan sebuah usaha. Karakteristik kewirausahaan yang baik 
harus dimiliki oleh para pelaku usaha terutama untuk faktor 




mempengaruhi kompetensi kewirausahaan yaitu karakteristik 
kewirausahaan antaranya yaitu sifat-sifat individu wirausaha seperti 
motivasi, niat dan pengalaman. Pemahaman tentang karakteristik 
kewirausahaan diperlukan untuk menilai kompetensi teknikal dan 
manajerial dalam memulai, mengembangkan dan keberlanjutan usaha 
kecil (Adegbite et al., 2006) dalam (Herawaty & Yustien, 2019) 
b. Indikator Karakteristik Wirausaha 
Indikator karakteristik wirausaha, antara lain sebagai berikut : 
1) Memiliki kreativitas yang tinggi 
Merupakan kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang 
baru untuk memberi ide kreativ dalam memecahkan suatu masalah 
atau sebagai kemampuan untuk melihat hubungan-hubungan yang 
baru antara unsur-unsur yang sudah ada sebelumnya. 
2) Memiliki komitmen dalam pekerjaannya 
Komitmen dalam pekerjaannya adalah keinginan seseorang 
yang relatif kuat terhadap organisasi untuk tetap mempertahankan 
keanggotannya dalam organisasi dan bersedia berusaha keras 
untuk pencapaian sebuah tujuan organisasi.   
3) Memiliki sikap kemandirian 
Kemandirian merupakan suatu sikap atau perilaku yang 
memungkinkan seseorang untuk berbuat bebas, melakukan sesuatu 
atas dorongan diri sendiri tanpa  adanya pengarahan dari orang 




serta berkeinginan untuk melakukan sesuatu dengan 
kemampuannya sendiri tanpa bantuan dari orang lain. 
4) Memiliki rasa bertanggung jawab 
Merupakan kesadaran diri manusia terhadap semua tingkah 
laku dan perbuatan yang disengaja maupun tidak di sengaja untuk 
menanggung segala sesuatunya dan menanggung akibatnya.  
5) Keberanian dalam mengambil resiko 
Merupakan salah satu kunci dalam memulai usaha, karena 
dalam faktor ini banyak sekali item yang mengikutinya, yaitu 
berani rugi, berani mengambil keputusan, serta dalam berani 
menghadapi masalah. 
5. Modal Usaha 
Modal adalah aspek yang memiliki andil yang cukup penting 
dalam proses produksi,karena modal dibutuhkan jika orang ingin 
membuka sebuah perusahaan baru atau untuk memperluas usaha yang 
sudah ada, karena tanpa modal yang memadai maka akan 
mempengaruhi keberlangsungan usaha, sehingga hal ini akan 
mempengaruhi pendapatan. Berdasarkan ciri-ciri skala usaha yang 
dimiliki oleh UMKM maka UMKM tidak membutuhkan modal dalam 
jumlah yang terlalu besar. Modal merupakan barang-barang atau 
peralatan yang dapat digunakan untuk menjalankan proses produksi 




Pengertian modal menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(KBBI) adalah uang yang digunakan sebagai pokok (induk) untuk 
berdagang; harta benda (uang, barang) yang bisa digunakan dalam 
menghasilkan sesuatu yang mampu menambah kekayaan dan 
sebagainya.Menurut Bambang Riyanto (2010) pengertian modal 
adalah hasil produksi yang digunakan kembali untuk memproduksi 
lebih lanjut, dalam perkembangannya, kemudian modal ditekankan 
pada nilai, daya beli, atau pun kekuasaan menggunakan yang ada 
dalam barang-barang modal (Herawaty & Yustien, 2019) 
Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulannya bahwa 
modal usaha merupakan sumber daya atau kekayaan yang dimiliki 
oleh pelaku usaha UMKM yang digunakan sebagai dasar untuk 
melaksanakan suatu usahanya. 
6. Informasi Akuntansi 
Informasi akuntansi keuangan berupa laporan keuangan 
meliputi: (a) neraca, (b) laporan laba rugi, (c) laporan perubahan 
ekuitas, (d) laporan arus kas dan (e) catatan atas laporan keuangan 
(SAK ETAP, 2009). Pemahaman atas akuntansi mampu memberikan 
manfaat yang positif dalam keberhasilan usaha, hal ini menjelaskan 
bahwa apabila sikap pelaku UMKM atas informasi akuntansi semakin 
baik maka keberhasilan mengelola usaha UMKM juga semakin tinggi. 
Penelitian (Wibowo & Kurniawati, 2015) menjelaskan secara empiris 




mikro kecil menengah di Tingkir Salatiga. Hal ini membuktikan 
bahwa informasi akuntansi memiliki pengaruh yang besar dalam 
menentukan keberhasilan usaha UMKM. Penelitian yang telah 
dilakukan Chotimah dan Lilis (2014), juga menjelaskan bahwa 
pemahaman atas informasi akuntansi memberikan pengaruh yang 
signifikan dan positif dalam keberhasilan mengelola usaha kecil 
menengah di Sidoarjo (Rini & Laturette, 2016). 
Penelitian Utomo (2010) terkait informasi akuntansi secara 
empiris membukti-kan bahwa persepsi dan informasi akuntansi 
memiliki pengaruh dalam keberhasilan usaha. Fenomena tersebut 
menuntut sikap UMKM dalam menggunakan serta menerapkan 
informasi akuntansi dalam penentuan kepu-tusan usaha. Fenomena 
tersebut menjelaskan bahwa diduga informasi akuntansi memiliki 
hubungan pada keberhasilan usaha (Rini & Laturette, 2016) 
Menurut Azhar Susanto (2002: 40), informasi yaitu hasil 
pengolahan data yang memberikan arti dan manfaat. Berati informasi 
haruslah merupakan hasil dari pengolahan data yang berupa fakta atau 
apapun juga yang dapat dijadikan input dalam menghasilkan suatu 
informasi yang harus berarti dan bermanfaat bagi orang tersebut atau 
bagi perusahaan dan organisasi. Menurut Belkaoui (2012) 
menjelaskan bahwa informasi akuntansi adalah informasi kuantitatif 
tentang entitas ekonomi yng berguna dalam mengambil keputusan 




tindakan. Berdasarkan definisi di atas dapat dijelaskan bahwa 
penggunaan informasi akuntansi adalah sebuah proses, cara, perbuatan 
menggunakan dan pemakaian informasi akuntansi untuk pengambilan 
keputusan ekonomi dalam menentukan pilihan-pilihan diantara 
alternatif-alternatif tindakan. Informasi hanya memiliki nilai jika 
informasi tersebut dapat menyebabkan sebuah perubahan dalam 
tindakan yang dipilih oleh orang yang menjalankan informasi tersebut 
(Herawaty & Yustien, 2019). 
 Informasi ada yang berupa informasi kuantitatif dan ada pula 
yang kualitatif. Informasi akuntansi adalah informasi kuantitatif yang 
menggunakan uang sebagai satuan ukuran yang digunakan untuk 
membantu manajemen dalam pelaksanaan pengelolaan perusahaan. 
Apabila dipandang dari segi aspek informasi, akuntansi adalah 
aktivitas yang menghasilkan jasa yaitu berfungsi menyajikan 
informasi kuantitatif yang pada dasarnya bersifat keuangan dari suatu 
satuan usaha atau organisasi tertentu, informasi tersebut akan dapat 
dipakai oleh pihak eksternal maupun pihak internal untuk 
pengambilan keputusan dengan memilih beberapa alternatif. Jika 
dipandang dari segi pengolahan data maka akuntansi adalah proses 
pencatatan dan penggolongan, peringkasan dan penyajian dalam 
bentuk laporan keuangan dan laporan-laporan lainnya atas transaksi 
keuangan suatu satuan usaha atau organisasi dengan cara yang 




disajikan dalam laporan-laporan tersebut. (Supriyono; 1999) dalam 
(Herawaty & Yustien, 2019) 
Informasi akuntansi keuangan diperlukan oleh manajemen 
puncak maupun pihak luar untuk pengambilan keputusan. Pihak luar 
itu adalah pemegang saham, bank, kreditur dan pemerintah. Informasi 
akuntansi keuangan dihasilkan oleh sistem pengolahan informasi 
keuangan yang disebut akuntansi keuangan. Informasi akuntansi 
keuangan disajikan kepada pihak luar dalam bentuk neraca, laporan 
laba rugi dan laporan perubahan modal.  
Menurut Raymond Mc. Leod (2001) informasi yang berkualitas 
mempunyai ciri-ciri sebagai berikut relevan (relevancy), akurat 
(accuracy), tepat waktu (timeliness), ekonomis,efisien dan dapat 
dipercaya (Herawaty & Yustien, 2019). 
B. Studi Penelitian Terdahulu 
           Beberapa penelitian terdahulu yang menjadi referensi dalam 
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Sumber : Data Yang diolah 2020 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang di lakukan oleh 
Herawaty dan Yustien (2019) terletak pada variabel Y, sampel, tempat, 
dan tahun. Pada penelitian terdahulu variabel Y nya yaitu Keberhasilan 
Usaha Kecil lalu penulis mengubah variabel Y menjadi keberhasilan 
Usaha Mikro Kecil dan Menengah ( UMKM ) Industri Shuttlecock, serta 





bidang jenis usaha yaitu usaha industri shuttlecock yang berada di Desa 
Lawatan Kecamatan Dukuhturi Kabupaten Tegal, dan penelitian ini 
dilakukan pada tahun 2020. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
Herawaty dan Yustien (2019) dimana studi kasus dalam penelitian tersebut 
adalah UMKM yang bergerak pada usaha rumahan produksi pempek di 
kota jambi, dan penelitian tersebut dilakukan pada tahun 2019.   
C. Kerangka Pemikiran 
Kerangka pemikiran merupakan penjelasan sementara terhadap 
fenomena yang menjadi obyek permasalahan di dalam sebuah penelitian. 
Kerangka pemikiran di buat atas dasar pertanyaan penelitian dan 
menjelaskan suatu gabungan dari beberapa variabel serta hubungan antara 
variabel tersebut. Kerangka berpikir yang baik akan menjelaskan secara 
teoritis hubungan antar variabel yang akan diteliti (Sugiyono, 2019:95) 
Berdasarkan penelitian diatas maka kerangka pemikiran sebagai 
berikut: 
1. Pengaruh Karakteristik Wirausaha terhadap Keberhasilan 
UMKM Industri Shuttlecock  
Karakteristik wirausaha adalah sikap atau perilaku seseorang 
yang mampu menggunakan sumber daya seperti finansial, bahan 
mentah, dan tenaga kerja dengan upaya-upaya kreatif dan inovatif 
serta berani menanggung risiko untuk menemukan peluang usaha 




 Menurut Harefa (2007) di dalam penelitian Wijayanto Andi 
(2010) keberhasilan usaha di pengaruhi oleh karakteristik wirausaha 
yaitu kecakapan pribadi dan kecakapan sosial. Kecakapan pribadi 
menyangkut soal bagaimana wirausahawan mengelola diri sendiri. 
Tiga faktor yang terpenting untuk menilai kecakapan pribadi seorang 
wirausahawan, yaitu : kesadaran diri, pengaturan diri, dan motivasi. 
Kecakapan sosial menyangkut soal bagaimana wirausahawan 
menangani suatu hubungan. Dua faktor kecakapan sosial seseorang 
adalah empati dan keterampilan sosial. Dengan kata lain keberhasilan 
menjadi wirausaha itu berkaitan erat dengan kecakapan pribadi dan 
kecakapan sosial.    
Seorang wirausaha  dicirikan dengan mempunyai 6 karakteristik 
pokok di antaranya yaitu (1) kreatif dan inovatif, (2) dapat 
mengaplikasikan kreativitasnya, (3) semangat berkarya, (4) fokus 
untuk menghasilkan nilai, (5) siap mengambil resiko, dan (6) stereotip 
wirausaha sebagai figur pemberani. Di samping itu seorang 
wirausahawan juga harus mempunyai hasrat untuk selalu bertanggung 
jawab di dalam suatu bisnis, komitmen terhadap tugas, memilih resiko 
yang moderat,cepat melihat peluang, merahasiakan kemampuan untuk 
sukses, pandangan ke masa depan, selalu mengingat kembali prestasi 
di masa lalu, sikap haus terhadap “money”, keahlian dalam organisasi, 




Yustien (2019) karakteristik wirusaha secara parsial berpengaruh 
terhadap keberhasilan usaha. 
Adanya hubungan antara karakteristik wirausaha terhadap 
keberhasilan UMKM dibidang industri juga telah di buktikan hasil 
penelitian Apriliani dan Widiyanto (2018) yang menjelaskan bahwa 
karakteristik wirausaha secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 
keberhasilan Usaha Mikro Kecil dan Menengah. Penelitian tersebut 
menandakan bahwa seorang wirausaha jika memiliki sikap tersebut 
maka keberhasilan dalam usaha akan lebih meningkat. 
2. Pengaruh Modal Usaha terhadap Keberhasilan UMKM Industri 
Shuttlecock 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), modal adalah 
uang yang digunakan sebagai pokok untuk berdagang, harta benda 
yang bisa digunakan dalam menghasilkan sesuatu yang mampu 
menambah kekayaan dan sebagainya. 
Modal merupakan faktor yang memiliki peran yang cukup 
penting dalam sebuah bisnis, karena modal dibutuhkan jika orang 
ingin membuka usaha baru, mengembangkan usaha yang sudah ada, 
dan untuk menjalankan usaha setiap harinya. Karena tanpa modal 
yang memadai maka akan mempengaruhi keberlangsungan usaha, 
sehingga hal ini akan mempengaruhi pendapatan Apriliani dan 
Widiyanto (2018). Penelitian tersebut mengindikasikan bahwa untuk 




meningkatkan modal usaha meliputi modal sendiri maupun pinjaman 
untuk memenuhi kebutuhan usaha. Namun berbeda dengan penelitian 
Herawaty dan Yustien (2019) yang menyatakan bahwa modal usaha 
secara parsial tidak berpengaruh terhadap keberhasilan usaha. 
3. Pengaruh Penggunaan Informasi Akuntansi terhadap 
Keberhasilan UMKM Industri Shuttlecock 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Penggunaan 
Informasi Akuntansi merupakan proses, cara, perbuatan menggunakan 
dan pemakaian informasi akuntansi yang dapat dipakai oleh pihak 
eksternal maupun pihak internal untuk pengambilan keputusan 
ekonomi dalam menentukan pilihan-pilihan diantara alternatif-
alternatif tindakan. Informasi hanya memiliki nilai jika informasi 
tersebut dapat menyebabkan sebuah perubahan dalam tindakan yang 
dipilih oleh orang yang menjalankan informasi tersebut.  
Informasi akuntansi pada dasarnya bersifat keuangan dan 
terutama digunakan untuk tujuan memenuhi peraturan yang ada, 
melakukan perencanaan, penilaian terhadap bisnis serta untuk 
meningkatkan efektifitas pengambilan keputusan manajer UMKM.  
Informasi akuntansi keuangan berupa laporan keuangan meliputi : (a) 
neraca, (b) laporan laba rugi, (c) laporan perubahan ekuitas, (d) 
laporan arus kas dan (e) catatan atas laporan keuangan. Pemahaman 
atas akuntansi dapat memberikan manfaat yang posistif dalam 




informasi akuntansi semakin baik maka keberhasilan mengelola usaha 
UMKM akan semakin meningkat. 
Adanya pengaruh antara penggunaan informasi akuntansi 
terhadap keberhasilan usaha telah di butikan oleh hasil penelitian 
Wibowo & Kurniawati (2015) yang melakukan penelitian pada sentra 
konveksi di Kecamatan Tingkir Kota Salatiga yang menyatakan 
bahwa penggunaan informasi akuntansi mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap keberhasilan UMKM. Hal itu membuktikan bahwa 
penggunaan informasi akuntansi memiliki pengaruh yang besar 
terhadap keberhasilan usaha UMKM industri shuttlecock.  
Berdasarkan uraian diatas, maka kerangka pemikiran dapat 
digambarkan sebagai berikut:  
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D. Perumusan Hipotesis  
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam 
bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang 
diberikan baru berdasarkan teori yang relevan, belum berdasarkan pada 
fakta-fakta empiris yang didapatkan melalui pengumpulan data (Sugiyono, 
2019:99).  
Berdasarkan kerangka pemikiran diatas maka ditemukan hipotesis 
adalah sebagai berikut : 
H1 : Terdapat Pengaruh secara positif Karakteristik wirausaha terhadap 
Keberhasilan UMKM industri shuttlecock di Desa Lawatan 
Kecamatan Dukuhturi Kabupaten Tegal. 
H2 : Terdapat Pengaruh secara positif Modal Usaha terhadap 
Keberhasilan UMKM industri shuttlecock di Desa Lawatan 
Kecamatan Dukuhturi Kabupaten Tegal. 
H3 : Terdapat Pengaruh secara positif Penggunaan Informasi Akuntansi 
terhadap Keberhasilan UMKM industri shuttlecock di Desa 








A. Jenis Penelitian 
      Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data 
dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2019:2). Jenis metode 
penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan 
pendekatan deskriptif, menurut sugiyono (2019 : 16) penelitian kuntitatif 
di artikan sebagai metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat 
positivisme, yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 
tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis 
data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji 
hipotesis yang telah di tetapkan. 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 
subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya (Sugiyono,2019 : 126). Populasi dalam penelitian ini 
adalah pemilik usaha mikro kecil menengah yang bergerak dibidang 
industri shuttlecock di Desa Lawatan Kecamatan Dukuhturi Kabupaten 
Tegal yang terdaftar di Dinas Perdagangan, Koperasi dan UKM 






Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut Sugiyono (2019:127). Apabila  populasinya besar, 
dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, 
misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat 
menggunakan sampel yang di ambil dari populasi itu 
(Sugiyono,2019:127). Penentuan jumlah sampel dari populasi yang 





Dimana :  
n =  Jumlah Sampel 
N = Jumlah Populasi 
e = Presentase kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan sampel yang 
masih bisa ditolerir; e=0,1 
Populasi  dalam penelitian ini diketahui terdiri dari 88 UMKM 
Industri Shuttlecock, sedangkan presisi yang ditetapkan sebesar 10% (0,1), 
sehingga sampel yang dapat diambil berdasarkan rumus slovin adalah 
sebagai berikut : 






     n =   88 
 1,88 
  




Dengan ini jumlah sampel menjadi 47 responden, pengambilan 
sampel ditentukan dengan menggunakan metode Simple Random 
Sampling. Metode Simple Random Sampling adalah metode pengambilan 
anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan 
strata yang ada di dalam populasi itu (Sugiyono, 2019). 
 
C. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 
1. Definisi Konseptual 
Definisi konseptual merupakan penejelasan dari sebuah konsep 
secara ringkas, singkat, jelas maupun tegas. Variabel yang ada pada 
penelitian ini yaitu :  
a. Variabel Dependen 
Menurut Sugiyono (2019) Variabel Dependen merupakan 
variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena 
adanya variabel bebas. 
1). Keberhasilan UMKM Industri ( Y )   
Keberhasilan Usaha adalah sebuah usaha yang 
menunjukkan suatu keadaan yang lebih baik/unggul dari pada masa 
sebelumnya. Keberhasilan usaha merupakan tujuan utama dari 
sebuah bisnis, dimana segala aktivitas yang ada di dalamnya 
ditujukan guna mencapai suatu keberhasilan (Dewi, 2018), yang 
dapat diukur melalui meningkatnya volume penjualan, 
meningkatnya omset, bertambahnya karyawan, meningkatnya 




peningkatan modal, meningkatnya jumlah produksi,serta 
meningkatnya transaksi dan pelanggan. 
b. Variabel Independen 
Menurut Sugiyono (2019) Variabel Independen Merupakan 
variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab timbulnya 
variabel dependen.   
1).  Karakteristik Wirausaha ( X1 ) 
Karakteristik Wirausaha di definisikan sebagai keinginan 
atau dorongan dalam diri orang yang memotivasi perilaku kearah 
pencapaian tujuan. Pencapaian tujuan merupakan tantangan dari 
bagi individu (Nabella & Suhendra, 2019). Indikator dalam 
penelitian ini yaitu memiliki kreativitas yang tinggi, memiliki 
komitmen dalam pekerjaannya, memiliki sikap kemandirian, 
memiliki rasa bertanggung jawab, dan keberanian dalam 
mengambil resiko (Pradana, 2019).  
2).  Modal Usaha ( X2 ) 
Modal usaha adalah modal dalam bentuk uang sebagai 
satuan ukuran yang digunakan oleh pelaku UMKM untuk 
menjalankan usahanya (Nisa, 2018), karena tanpa modal yang 
memadai maka akan mempengaruhi keberlangsungan usaha, 
sehingga hal ini akan mempengaruhi pendapatan. (Herawaty dan 
Yustien, 2019). Indikator dalam penelitian ini yaitu modal kerja, 




tambahan, dan hambatan dalam mengakses modal (Apriliani dan 
Widiyanto, 2018).  
3).  Penggunaan Informasi Akuntansi ( X3 ) 
Penggunaan Informasi Akuntansi merupakan proses, cara, 
perbuatan menggunakan dan pemakaian informasi akuntansi untuk 
pengambilan keputusan ekonomi dalam menentukan pilihan-
pilihan diantara alternatif-alternatif tindakan (Wibowo & 
Kurniawati, 2015). Indikator penggunaan informasi akuntansi 
dalam penelitian ini menggunakan informasi akuntansi 
operasional, informasi akuntansi manajemen, dan informasi 
akuntansi keuangan (Wibowo & Kurniawati, 2015).  
2. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel merupakan penjabaran terkait 
variabel yang diteliti tentang indikator-indikator yang akan 
digunakan untuk mengukur variabel yang bersangkutan.  








1. Peningkatan Modal 
2. Jumlah produksi  
3. Jumlah pelanggan  
4. Jumlah karyawan  
5. Perluasan usaha. 
1. Usaha mengalami 
peningkatan volume 
penjualan  
2. Usaha mengalami 
peningkatan pendapatan 








4. Usaha mengalami 
peningkatan jumlah 
pesanan  
5. Usaha mengalami  
peningkatan harga jual 
6. Usaha mengalami 
peningkatan modal 
7. Usaha Mengalami 
peningkatan jumlah 
produksi  










3. Kreativitas yang tinggi 
4. Komitmen dalam 
pekerjaan 
5. Skap Kemandirian 
6. Rasa Bertanggung Jawab 
7. Berani dalam mengambil 
resiko 
Interval 
Modal Usaha Keuangan 1. Modal kerja  
2. Modal investasi awal 
3. Modal operasional 
4. Pemanfaatan modal 
tambahan  







2. Kemudahan Akses 
3. Integrasi 
4. Penggunaan Informasi 
Akuntansi Operasi 
5. Penggunaan Informasi 
Akuntansi Manajemen 
6. Penggunaan Informasi 
Akuntansi Keuangan 
Interval 
Sumber : Data yang diolah 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 
data (Sugiyono,2019:296). Data yang digunakan dalam penelitian ini 





adalah data yang diperoleh secara langsung dari hasil survey, yaitu data 
yang didapatkan dari penyebaran kuesioner kepada sejumlah responden 
yaitu para pelaku UMKM atau pemilik industri shuttlecock di Desa 
Lawatan Kecamatan Dukuhturi Kabupaten Tegal terkait dengan keadaan 
dilapangan yang sebenarnya. Sedangkan, Data sekunder adalah data yang 
tidak didapatkan secara langsung dari obyek penelitian tetapi dimiliki oleh 
sumber yang sudah ada(Sugiyono,2019). Data sekunder pada penelitian ini 
diperoleh dari Dinas Perdagangan, Koperasi dan UKM Kabupaten Tegal 
yang terkait dengan jumlah UMKM dan data-data yang didapatkan dari 
website ataupun dari buku-buku untuk menyempurnakan penelitian ini. 
Untuk mengukur pendapatan responden, pada penelitian ini 
menggunakan skala pengukuran interval. Skala interval menggunakan 
skala likert guna mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang 
maupun sekelompok orang tentang fenomena penelitian yang disebut 
dengan variabel penelitian (Sugiyono, 2019:146). Jawaban dari setiap 
pernyataan/pertanyaan yang menggunakan skala likert memiliki gradasi 
dari yang sangat positif sampai sangat negatif. Kuisioner pada penelitian 
ini menggunakan lima alternatif jawaban dengan skoring antara lain: 
1. Skor 1 untuk jawaban “Sangat tidak setuju ( STS )”  
2. Skor 2 untuk jawaban “Tidak setuju ( TS )”  
3. Skor 3 untuk jawaban “Kurang Setuju ( KS )”  
4. Skor 4 untuk jawaban “Setuju ( S )”  




E. Metode Analisis Data dan Uji Hipotesis 
1. Statistik Deskriptif 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis statistik deskriptif yang dapat digunakan untuk 
mendeskripsikan atau menggambarkan semua data yang telah 
dikumpulkan agar bisa menjadi sebuah informasi (Ghozali, 2016:19). 
2. Uji Kualitas Data 
a. Uji Validitas  
Uji validitas adalah alat yang digunakan untuk mengukur sah 
atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid 
jika pertanyaan pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang 
akan diukur oleh kuesioner tersebut dengan yang diharapkan oleh 
peneliti (Ghozali, 2016: 52). Pengukuran validitas dilakukan dengan 
melakukan korelasi antar skor pertanyaan dengan total skor kontruk 
atau variabel. Dengan kritaria pengujian apabila r hitung > r tabel pada 
signifikasi 0,05, maka dapat dikatakan semua pertanyaan valid 
(Ghozali, 2016:53). 
b. Uji Reliabilitas  
 Uji Reliabilitas (keandalan) adalah alat yang dapat digunakan 
untuk mengukur kuesioner yang merupakan indikator dari variabel 
yang digunakan dalam penelitian (Ghozali, 2016: 47). Suatu kuesioner 
dikatakan reliabel dan handal jika jawaban seseorang terhadap 




2016: 47). Suatu variabel dikatakan reliabel atau handal jika memberi 
nilai Cronbach Alpha> 0,70 (Ghozali, 2016:48). Triton mengatakan, 
jika skala itu dikelompokkan ke dalam lima kelas dengan reng yang 
sama, maka ukuran kemantapan alpha dapat diinterpretasikan sebagai 
berikut:  
1) Nilai alpha Cronbach 0.00 s.d 0.20, berarti kurang reliable.  
2) Nilai Cronbach 0.21 s.d 0.40, berarti agak reliable. 
3) Nilai Cronbach 0.42 s.d 0.60, berarti cukup reliable. 
4) Nilai Cronbach 0.6 s.d 0.80, berarti reliable. 
5) Nilai Cronbach 0.81 s.d 1.00, berarti sangat reliable. 
Mengukur Realibilitas dapat dilakukan dengan dua cara yaitu : 
a)  Repeated Measure atau pengukuran ulang merupakan tindakan 
yang dilakukan oleh peneliti untuk mengukur kembali variabel 
yang sama pada waktu yang berbeda dan kemudian dapat dilihat 
apakah seseorang tersebut tetap konsisten dengan jawabannya. 
b) One Shot atau pengukuran sekali saja yaitu pengukuran yang 
dilakukan hanya sekali saja dan kemudian hasilnya dibandingkan 
dengan pertanyaan lain atau mengukur korelasi antar jawaban 
pertanyaan. 
3. Uji Asumsi Klasik 
Untuk menguji hipotesis penelitian ini dengan menggunakan 
regresi linier berganda. Sebagai prasyarat regresi linier berganda 




valid, tidak bias, konsisten, dan penaksiran koefisien regresinya 
bersifat efisien. Pengujian asumsi klasik meliputi uji normalitas , uji 
multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas. 
Berikut penjelasan uji asumsi klasik  yang akan digunakan 
dalam penelitian ini :  
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas ini bertujuan untuk menguji apakah didalam 
model regresi memiliki distribusi yang normal. Menurut Ghozali  
(2018) terdapat dua cara untuk mendeteksi apakah residual yang 
akan digunakan terdapat distribusi yang normal maupun tidak 
normal. Asumsi normalitas yaitu asumsi dimana setiap variabel 
atau semua kombinasi linier dari suatu variabel terdistribusi dengan 
baik/normal. Jika asumsi ini dilanggar maka uji statistik akan 
menjadi tidak valid (Ghozali, 2018). 
Uji asumsi klasik yang dapat digunakan untuk menguji 
normalitas residual yaitu uji statistik non-parametik Kolmogorov-
Smirnov (K-S). Jika signifikan Kolmogorov smirnov lebih besar 
dari 0,5 maka data normal. (Ghozali, 2018). 
b. Uji Multikolonieritas 
Menurut Ghozali (2018) Uji multikolonieritas memiliki 
tujuan yaitu guna menguji apakah model regresi ditemukan adanya 
korelasi antara variabel bebas (independen). Model regresi yang 




independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka 
variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal 
merupakan variabel yang nilai korelasi antar sesama variabel 
independen sama dengan nol. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
multikolonieritas di dalam model regresi adalah sebagai berikut : 
1) Nilai R2 yang di hasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris 
sangat tinggi, tetapi secara individual variabel-variabel independen 
banyak yang tidak signifikan mempengaruhi variabel independen. 
2) Menganalisis matriks korelasi variabel-variabel independen. Jika 
antar variabel independen ada korelasi yang cukup tinggi  
(umumnya di atas 0.90), maka hal ini merupakan indikasi adanya 
multikolonieritas. Tidak adanya korelasi yang tinggi antar variabel 
independen tidsk berarti bebas dari multikolonieritas. 
Multikolonieritas dapat disebabkan karena adanya efek kombinasi 
dua atau lebih variabel independen. 
3) Multikolonieritas dapat juga dilihat dari (1) nilai tolerance dan 
lawannya (2) variance inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini 
menunjukan setiap variabel independen manakah yang dijelaskan 
oleh variabel independen lainnya. Dalam pengertian sederhana 
setiap variabel independen (bebas) menjadi variabel dependen 
(terikat) dan diregresi terhadap variabel independen lainnya. 
Tolerance mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih 




tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF 
sama dengan 1/Tolerance). Nilai cutoff  yang umum dipakai untuk 
menunjukan adanya multikolonieritas adalah nilai Tolerance 0,10 
atau sama dengan nilai VIF 10.   
c. Uji Heteroskedastisitas  
Uji heteroskedatisitas ini bertujuan untuk menguji apakah 
dalam model regresi terdapat ketidaksamaan variance dari suatu 
residual satu pengamatan dengan pengamatan lainnya. Jika variance 
dari suatu residual satu pengamatan dengan pengamatan lainnya tetap, 
maka hal tersebut dinamakan Homoskedasitas dan jika berbeda maka 
disebut Heteroskedastisitas. Model regresi yang sangat baik yaitu 
yang Heteroskdastisitas dan tidak mengalami Heteroskedastisitas. 
Dari kebanyakan data crossection itu mengandung suatu situasi 
Heteroskedastisitas karena data tersebut menghimpun data yang 
mampu mewakili dari berbagai ukuran (kecil, sedang, besar). 
Cara untuk mendeteksi terdapatnya atau tidak terdapatnya 
suatu Heteroskedastisitas yaitu dengan cara melihat grafik plot antara 
dua pernyataan yaitu nilai prediksi suatu variabel terkait (dependen) 
atau yang sering disebut ZPRED dengan residualnya SRESID. Dan 
deteksi ada maupun tidaknya Heteroskedastisitas bisa dilakukan 
dengan cara melihat ada tidaknya suatu pola tertentu pada grafik 
scatterplot antara SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y adalah 




(Y prediksi – Y sesungguhnya) yang sudah di studentized. Maka dasar 
analisisnya : 
1). Jika terdapat pola tertentu, seperti titik – titik yang ada membentuk 
suatu pola tertentu yang sangat tertatur, maka 
mengidentifikasikan sudah menjadi Heteroskedastisitas. 
2). Jika tidak terdapat pola yang jelas, atau titik – titik penyebaran di 
atas serta di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak 
mengalami Heteroskedastisitas.(Ghozali, 2018)  
4. Analisis Regresi Linier Berganda 
  Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis regresi linear berganda. Analisis regresi linear berganda 
bertujuan untuk menentukan pengaruh variabel independen dengan 
dependen, dengan rumus sebagai berikut : 
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 
 
Keterangan : 
Y     =  Keberhasilan UMKM 
X1      =  Karakteristik Wirausaha 
X2      =  Modal Usaha  
X3      =  Penggunaan Informasi Akuntansi 
𝛼       =  Konstanta 
b1-b3   =  Koefisien regresi 




5. Uji Hipotesis 
a). Uji Signifikasi Parsial (Uji t) 
Uji statistik t pada umumnya menunjukan seberapa jauh pengaruh dari 
satu variabel penjelas atau independen yang secara individual dalam 
menerangkan sebuah variasi dependen. Dalam tingkat singnifikasi maupun 
profitabilitasnya yaitu sebesar 2,5% atau 0,025. Dasar penerimaan serta 
penolakan hipotesis dapat dilakukan melalui kriteria-kriteria sebagai 
berikut (Ghozali, 2011) : 
1). Jika nilai signifikan p < 0,025 maka hipotesis tersebut dapat diterima 
yang artinya terdapat  pengaruh yang signifikan antara satu variabel 
independen terhadap variabel dependen. 
2). Jika nilai signifikan p > 0,025 maka hipotesis tersebut ditolak yang 
artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara dua variabel 
yaitu variabel independen terhadap variabel dependen. 
b). Uji Koefisien Determinan (R
2
) 
Dalam menguji regresi linier berganda perlu dianalisis koefisien 
determinan (R
2
) secara keseluruhan. Jika r
2
 digunakan untuk mengukur 
suatu ketepatan yang sangat baik dari analisis linier berganda. Dan jika r
2 
mendekati 1 (satu) maka hal tersebut dikatakan semakin kuat model 
tersebut dalam menerangkan suatu variasi sebuah variabel bebas terhadap 
suatu variabel terikat. Dan sebaliknya jika r
2
 mendekati 0 (nol) maka hal 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
Desa Lawatan merupakan desa yang berada di Kecamatan Dukuhturi 
Kabupaten Tegal Provinsi Jawa Tengah, dengan sebagian besar penduduknya 
sebagai perindustrian / jasa pembuat Shuttlecock menjadikan desa Lawatan 
memiliki potensi wisata. Dengan luas wilayah 91.75 m
2 
ini populasinya 
dianggap cukup karena dari total penduduk sebesar 5218 jiwa, terbagi para 
laki-laki di desa Lawatan sebanyak 2679 orang dan 2539 sisanya wanita 
dengan jumlah kepala keluarga sebesar 1513. (SlawiAyu.com, 2020) 
Desa lawatan Kecamatan Dukuhturi Kabupaten Tegal memang 
dikenal sebagai sentra perajin shuttlecock. Hampir mayoritas di desa Lawatan 
menggeluti usaha pembuatan produk shuttlecock yang digunakan untuk 
olahraga bulutangkis. Shuttlecock adalah bola yang digunakan dalam olahraga 
bulutangkis yang terbuat dari rangkaian bulu angsa yang disusun membentuk 
kerucut terbuka dengan pangkal berbentuk setengah bola yang terbuat dari 
gabus. Kata kok diadaptasi dari bahasa inggris cock yang berarti ayam jantan 
yang digunakan sebelum menggunakan bulu angsa, kok dibuat dari bulu 
ayam. Namun karena kata cock juga memiliki arti konotasi yang negatif maka 
dalam bahasa inggris kok disebut sebagai shuttlecock, mengingat 





B. Hasil Penelitian   
1. Deskripsi Data 
Penelitian ini menggunakan metode kuesioner dalam pengumpulan 
data. Penyebaran kuesioner dilakukan secara personal survey atau peneliti 
mendatangi secara langsung kepada responden. Keseluruhan kuesioner 
yang disebar kepada responden berjumlah 47 kuesioner. Dari 47 
kuesioner tersebut, keseluruhannya dapat diterima kembali dengan baik. 
Adapun kuesioner yang diberikan berkenaan dengan karakteristik 
wirausaha, modal usaha dan penggunaan informas akuntansi. Kuesioner 
selanjutnya diisi oleh pelaku UMKM Industri shuttlecock yang terletak di 
Desa Lawatan Kecamatan Dukuhturi Kabupaten Tegal. 
Populasi dalam penelitian ini berjumlah 88 UMKM Industri 
shuttlecock yang terdaftar di Dinas Perdagangan, Koperasi dan UKM 
Kabupaten Tegal dan sampel dalam penelitian ini berjumlah 47 responden 
yang diperoleh dari rumus slovin, pengambilan sampel ditentukan dengan 
menggunakan metode Simple Random Sampling. 
Penyebaran kuesioner dilakukan selama 1 minggu. Langkah 
penyebaran kuesioner dilakukan dengan cara  menemui langsung kepada 
responden pelaku UMKM industri shuttlecock di desa lawatan kecamatan 
dukuhturi Kabupaten Tegal, dengan menerapkan aturan yang ada di desa 
tersebut saat pandemi Covid-19 dengan menggunakan masker dan 
protokol kesehatan lainya. Selain bertemu langsung kepada responden ada 
juga beberapa kuesioner yang harus dititipkan kepada karyawannya 




ada juga yang tidak bisa menyelesaikan pada hari itu dan proses 
pengambilan kuesioner yang tidak bisa di selesaikan atau diambil hari itu 
juga dilakukan 1-2 hari peneliti bisa mengambil kembali kuesioner yang 
dititipkan untuk responden. Berikut adalah ringkasan penyebaran dan 
pengembalian kuesioner. 
Tabel 4.1 





1 Kuesioner yang dikirim 47 100% 
2 Kuesioner yang kembali 47 100% 
3 Kuesioner yang tidak kembali 0 - 
4 Kuesioner yang dapat digunakan 47 100% 
5 Kuesioner yang tidak dapat digunakan 0 - 
Sumber : Data Primer diolah, 2020 
Berdasarkan tabel 4.1 diatas terlihat bahwa kuesioner yang dikirim 
adalah sebanyak 47 kuesioner dan sepenuhnya kuesioner kembali dengan 
baik sejumlah 47 kuesioner atau 100% kuesioner dapat digunakan. 
2. Identitas Responden 
Responden dalam penelitian ini adalah pelaku UMKM industri 
shuttlecock di Desa Lawatan Kecamatan Dukuhturi Kabupaten Tegal.   
Berdasarkan  data yang dikumpulkan oleh penulis, maka diperoleh 
data penelitian berdasarkan jenis kelamin dan pendidikan terakhir 
responden. Identitas responden yang telah menjawab pertanyaan pada 










1 Jenis Kelamin     




Jumlah 47 100% 
2 Pendidikan Terakhir     
SD                                                               
SMP                                                                 
SMA                                                               





Jumlah 47 100% 
Sumber: Data diolah (2020) 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa data yang 
dikumpulkan oleh peneliti, telah didapatkan data jumlah responden 
menurut jenis kelaminnya, laki-laki mendominasi dengan jumlah 46 orang 
dengan presentase 98% dan perempuan berjumlah 1 orang dengan 
presentase 2%. 
Dari tabel di atas dapat ketahui bahwa sebagian besar responden 
yang mempunyai tingkat pendidikan terbanyak yaitu SD sebanyak 25 
orang atau 54%, yang mempunyai tingkat pendidikan SMP sebanyak 12 
orang atau 25%, yang mempunyai tingkat pendidikan SMA sebanyak 9 
orang atau 19% dan yang mempunyai tingkat pendidikan sarjana ( S1 ) 






C. Analisis Data dan Pengujian Data 
1. Uji Kualitas Instrumen Data 
a. Uji Validitas 
Uji validitas adalah alat untuk menguji apakah tiap-tiap pertanyaan 
yang terdapat di dalam kuesioner benar-benar telah mengungkapkan faktor 
atau indikator yang ingin diselidiki. Semakin tinggi validitas suatu alat 
ukur, semakin tepat alat ukur tersebut mengenai sasaran (Ghozali,2018). 
Pada uji validitas penelitian ini terdapat jumlah sampel (n) 47 responden 
dan level of significant 5% sehingga rtabel 0,288. 
1) Instrumen variabel karakteristik wirausaha ( X1 )  
Pengujian validitas variabel karakteristik wirausaha ditujukkan 
pada tabel 4.3, dimana pada tabel tersebut menunjukan bahwa variabel 
karakteristik wirausaha yang terdiri dari 5 pernyataan mendapatkan 
hasil yang valid. Lima item pernyataan pada variabel karakteristik 
wirausaha dikatakan valid karena rhitung  ≥ rtabel. Berikut ini adalah hasil 
perhitungan uji validitas instrumen penelitian.  
Tabel 4.3 
Hasil Uji Validitas Variabel Karakteristik Wirausaha 
Item Pernyataan  rtabel rhitung Hasil 
KW1 0,288 0,867 Valid 
KW2 0,288 0,585 Valid 
KW3 0,288 0,704 Valid 
KW4 0,288 0,891 Valid 
KW5 0,288 0,777 Valid 





2) Instrumen Variabel Modal Usaha ( X2 ) 
Pengujian validitas variabel modal usaha ditujukkan pada tabel 
4.4, dimana pada tabel tersebut menunjukan bahwa variabel modal 
usaha yang terdiri dari 5 pernyataan mendapatkan hasil yang valid. 
Lima item pernyataan pada variabel modal usaha dikatakan valid 
karena rhitung  ≥ rtabel. Berikut ini adalah hasil perhitungan uji validitas 
instrumen penelitian.  
Tabel 4.4 
Hasil Uji Validitas Variabel Modal Usaha 
Item Pernyataan  rtabel rhitung Hasil 
MU1 0,288 0,680 Valid 
MU2 0,288 0,784 Valid 
MU3 0,288 0,673 Valid 
MU4 0,288 0,756 Valid 
MU5 0,288 0,810 Valid 
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 25, 2020  
3) Instrumen Variabel Penggunaan Informasi Akuntansi ( X3 ) 
Pengujian validitas variabel modal usaha ditujukkan pada tabel 
4.5, dimana pada tabel tersebut menunjukan bahwa variabel 
penggunaan informasi akuntansi yang terdiri dari 5 pernyataan 
mendapatkan hasil yang valid. Lima item pernyataan pada variabel 
penggunaan informasi akuntansi dikatakan valid karena rhitung  ≥ rtabel. 








Hasil Uji Validitas Variabel Penggunaan Informasi Akuntansi 
Item Pernyataan  rtabel rhitung Hasil 
PIA1 0,288 0,816 Valid 
PIA2 0,288 0,394 Valid 
PIA3 0,288 0,472 Valid 
PIA4 0,288 0,720 Valid 
PIA5 0,288 0,696 Valid 
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 25, 2020  
4) Instrumen Variabel Keberhasilan UMKM Industri Shuttlecock ( Y ) 
Pengujian validitas variabel modal usaha ditujukkan pada tabel 
4.6, dimana pada tabel tersebut menunjukan bahwa variabel 
keberhasilan UMKM industri shuttlecock yang terdiri dari 5 pernyataan 
mendapatkan hasil yang valid. Lima item pernyataan pada variabel 
keberhasilan UMKM industri shuttlecock dikatakan valid karena                
rhitung  ≥ rtabel. Berikut ini adalah hasil perhitungan uji validitas 
instrumen penelitian. 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Validitas Variabel Keberhasilan UMKM Industri Shuttlecock 
Item Pertanyaan  rtabel rhitung Hasil 
KUIS1 0,288. 0,860 Valid 
KUIS2 0,288. 0,725 Valid 
KUIS3 0,288. 0,736 Valid 
KUIS4 0,288. 0,723 Valid 
KUIS5 0,288. 0,540 Valid 






b. Uji Realibilitas 
Setelah kuesioner telah dinyatakan valid, selanjutnya akan diuji 
realibilitasnya. Tujuan dari pengujian realibilitas ini adalah untuk 
menguji apakah kuesioner yang dibagikan kepada responden benar-
benar dapat diandalkan sebagai alat pengukur. Pengujian ini hanya 
dilakukan pada butir-butir pernyataan yang sudah diuji validitasnya 
dan telah dinyatakan butir yang valid. Untuk mengetahui tingkat 
realibilitas item digunakan rumus Cronbach’s alpha. Suatu instrument 
dinyatakan reliabel jika nilai Cronbach’s alpha lebih dari 0,6 
(Ghozali,2018). Ringkasan hasil realibilitas yang dilakukan adalah 
sebagai berikut : 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Realibilitas Instrumen 
Variabel Nilai Alpha Nilai Kritis Hasil 
Karakteristik Wirausaha 0,826 0,60 Reliabel 
Modal Usaha 0,793 0,60 Reliabel 
Penggunaan Informasi Akuntansi 0,625 0,60 Reliabel 
Keberhasilan UMKM Industri 
Shuttlecock 
0,760 0,60 Reliabel 
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 25, 2020 
Hasil pengujian realibilitas pada tabel 4.7 menunjukan bahwa 
masing-masing variabel memiliki nilai cronbach’s alpha lebih besar dari 0,6. 
cronbach’s alpha pada variabel karakteristik wirausaha (X1) sebesar 0,826, 
cronbach’s alpha pada variabel modal usaha (X2) sebesar 0,793, cronbach’s 
alpha pada variabel penggunaan informasi akuntansi (X3) sebesar 0,625 dan 




sebesar 0,760. Hal ini membuktikan bahwa instrument yang digunakan dalam 
penelitian ini andal atau reliabel. 
2. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif pada penelitian ini diuji dengan menggunakan 
SPSS versi 25, yang menyajikan jumlah data (N), nilai minimum, nilai 
maksimum, nilai rata-rata (mean), dan standar deviasi yang dapat dilihat 
pada tabel 4.8 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 





47 12 24 18.70 3.753 
Modal Usaha 47 12 22 18.19 3.561 
Penggunaan Informasi 
Akuntansi 
47 12 22 17.13 2.732 
Keberhasilan UMKM 
Industri Shuttlecock 
47 12 23 17.66 2.929 
Valid N (listwise) 47     
Sumber : Hasil Output SPSS 25, 2020  
 
Tabel 4.8 menunjukan bahwa variabel karakteristik wirausaha dengan 
47 responden mempunyai nilai maksimal karakteristik wirausaha sebesar 24 
dan nilai minimal karakteristik wirausaha sebesar 12. Dengan menggunakan 
SPSS 25 for windows dapat diketahui nilai rata-rata karakteristik wirausaha 





variabel modal usaha dengan 47 responden mempunyai nilai 
maksimal modal usaha sebesar 22 dan nilai minimal modal usaha sebesar 12. 
Dengan menggunakan SPSS 25 for windows dapat diketahui nilai rata-rata 
modal usaha menunjukan angka sebesar 18,19 dan nilai standar deviasi 
menunjukan angka sebesar 3,561. 
variabel penggunaan informasi akuntansi dengan 47 responden 
mempunyai nilai maksimal penggunaan informasi akuntansi sebesar 22 dan 
nilai minimal penggunaan informasi akuntansi sebesar 12. Dengan 
menggunakan SPSS 25 for windows dapat diketahui nilai rata-rata 
penggunaan informasi akuntansi menunjukan angka sebesar 17,13 dan nilai 
standar deviasi menunjukan angka sebesar 2,732. 
variabel keberhasilan UMKM industri shuttlecock dengan 47 
responden mempunyai nilai maksimal keberhasilan UMKM industri 
shuttlecock sebesar 23 dan nilai minimal keberhasilan UMKM industri 
shuttlecock sebesar 12. Dengan menggunakan SPSS 25 for windows dapat 
diketahui nilai rata-rata keberhasilan UMKM industri shuttlecock 
menunjukan angka sebesar 17,66 dan nilai standar deviasi menunjukan angka 
sebesar 2,929. 
3. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik yang dipakai dalam penelitian ini adalah uji 






a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal atau 
tidak, dapat menggunakan metode Histogram dan Normal P-P Plot 
Regression Standadized, dimana Uji normalitas dapat dideteksi dengan 
melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik atau 
dengan melihat histogram dari residualnya. Berikut ini hasil dari uji 
normalitas adalah sebagai berikut : 
Gambar 4.1 
Grafik Normal P-P Plot 
 
Berdasarkan hasil uji normalitas pada penelitian ini dapat dilihat 
bahwa titik-titik menyebar disekitar garis diagonal dan penyebaran 
mengikuti arah garis diagonal. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 




Uji normalitas juga dapat menggunakan uji statistik non parametrik 
kolmogrov smirnov. Ketentuan pengambilan keputusan pada uji 
kolmogrov smirnov adalah bahwa jika probabilitas signifikansi di bawah 
0,05 berarti data yang akan diuji mempunyai perbedaan dengan data 
normal baku, berarti data tersebut tidak normal. Sebaliknya jika 
signifikansi di atas 0,05 berarti data yang akan diuji mempunyai perbedaan 
yang signifikan dengan data normal baku, berarti data tersebut normal. 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Normalitas 







 Mean .0000000 






Test Statistic .079 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai kolmogorov smirnov 
dengan menggunakan one sample kolmogorov smirnov pada tabel diatas, 
dapat diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 lebih 
besar dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian 




b. Uji multikolonieritas 
 Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen (Ghozali,2016). 
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel 
independen. Untuk mengetahui ada atau tidaknya multikolonieritas maka 
dapat dilihat dari nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance (𝛼) 
untuk setiap variabel independen. Hasil pengujian multikolonieritas dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini : 
Tabel 4.10 





1 (Constant)     
Karakteristik Wirausaha 0.180 5.552 
Modal Usaha 0.171 5.838 
Penggunaan Informasi Akuntansi 0.471 2.123 
a. Dependent Variable: Keberhasilan UMKM Industri Shuttlecock 
 
 Berdasarkan tabel diatas menunjukan tidak ada variabel independen 
yang memiliki nilai tolerance < 0,10 dan nilai VIF > 10, sehingga dapat 
diambil kesimpulan bahwa tidak terdapat multikolonieritas pada data 
dalam penelitian ini. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
 Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi terjadi ketidaksamaan variancedari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain tetap, maka disebut Homoskedasitas dan jika berbeda 




Heteroskedastisitas atau tidak terjadi Heteroskedastisitas. Kebanyakan data 
crossection mengandung situasi Heteroskedastisitas karena data ini 
menghimpun data yang mewakili berbagai ukuran (kecil, sedang maupun 
besar). 
 Cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya Heteroskedastisitas ialah 
dengan melihat grafik Plot antara nilai prediksi variabel terikat (dependen) 
yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID. Deteksi ada tidaknya pola 
tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED dimana sumbu 
Y adalah Y yang sudah diprediksi, dan sumbu X adalah residual              
(Y prediksi – Y sesungguhnya) yang sudah distudentized. Dasar analisis :  
1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola 
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), 
maka mengindifikasikan telah terjadi Heteroskedastisitas. 
2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di 








Berdasarkan gambar scatterplot menunjukan bahwa tidak 
ditemukannya pola tertentu yang teratur dan titik-titik menyebar di atas 
dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini berarti tidak terjadi 
heteroskedastisitas pada model regresi. 
4. Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linear berganda bertujuan untuk mengetahui 
besarnya pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). 
Berikut ini adalah hasil perhitungan analisis regresi linear berganda 
dalam penelitian ini : 
Tabel 4.11 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 6.248 1.682  3.714 .001 
Karakteristik Wirausaha .922 .165 1.182 5.599 .000 
Modal Usaha -.454 .178 -.552 -2.552 .014 
Penggunaan Informasi 
Akuntansi 
.142 .140 .132 1.013 .317 
a. Dependent Variable: Keberhasilan UMKM Industri Shuttlecock 
 
Berdasarkan tabel 4.11 diatas dengan memperlihatkan angka yang 
berada pada Unstandardized Coefficients ( B ), maka dapat diperoleh 
rumus persamaan regresi linear berganda sebagai berikut :  
Y = 6,248 + 0,922 (X1) – 0,454 (X2) + 0,142 (X3) + e 
Dari persamaan regresi yang diperoleh tersebut dapat diartikan 




a. Nilai konstanta (𝛼) = 6,248 dapat diartikan bahwa apabila semua variabel 
bebas yang meliputi karakteristik wirausaha, modal usaha dan penggunaan 
informasi akuntansi ternilai tetap atau konstanta maka keberhasilan 
UMKM industri shuttlecock di Desa Lawatan Kecamatan Dukuhturi 
Kabupaten Tegal sebesar 6,248. 
b. Nilai koefisien b1 = 0,922 artinya variabel karakteristik wirausaha 
memiliki nilai koefisien yang bertanda positif. Hal ini menunjukan bahwa 
setiap peningkatan karakteristik wirausaha sebesar satu satuan maka akan 
menyebabkan peningkatan atau kenaikan keberhasilan UMKM industri 
shuttlecock di Desa Lawatan Kecamatan Dukuhturi Kabupaten Tegal 
sebesar 0,922 dengan asumsi variabel bebas lainnya tetap. 
c. Nilai koefisien b2 = -0,454 artinya variabel modal usaha memiliki nilai 
koefisien yang bertanda negatif. Hal ini menunjukan bahwa setiap 
peningkatan modal usaha sebesar satu satuan maka akan menyebabkan 
penurunan keberhasilan UMKM industri shuttlecock di Desa Lawatan 
Kecamatan Dukuhturi Kabupaten Tegal sebesar -0,454 dengan asumsi 
variabel bebas lainnya tetap. 
d. Nilai koefisien b3 = 0,142 artinya variabel penggunaan informasi 
akuntansi memiliki nilai koefisien yang bertanda positif. Hal ini 
menunjukan bahwa setiap peningkatan penggunaan informasi akuntansi 
sebesar satu satuan maka akan menyebabkan peningkatan atau kenaikan 




Dukuhturi Kabupaten Tegal sebesar 0,142 dengan asumsi variabel bebas 
lainnya tetap. 
5. Hasil Uji Hipotesis 
a. Uji Parsial ( Uji t ) 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruh 
satu variabel penjelas atau independen secara individual dalam 
menerangkan variasi variabel dependen. Tingkat signifikasi atau 
probabilitasnya adalah sebesar 2,5% atau 0,025. Dasar penerimaan 
atau penolakan hipotesis dilakukan dengan jika nilai signifikan                 
p < 0,025 maka hipotesis diterima yang artinya terdapat pengaruh yang 
signifikan antara satu variabel independen terhadap variabel dependen. 
Jika nilai signifikan p > 0,025 maka hipotesis ditolak yang artinya 
tidak dapat pengaruh yang signifikan antablra satu variabel independen 
terhadap variabel dependen. 
 
Tabel 4.12 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 6.248 1.682  3.714 .001 
Karakteristik Wirausaha .922 .165 1.182 5.599 .000 
Modal Usaha -.454 .178 -.552 -2.552 .014 
Penggunaan Informasi 
Akuntansi 
.142 .140 .132 1.013 .317 





Berdasarkan tabel 4.12 diatas, diperoleh hasil pengujian uji statistik 
t (uji parsial) adalah sebagai berikut : 
1) Variabel karakteristik wirausaha diperoleh nilai koefisien yang 
bertanda positif 0,922 dan nilai sig. Sebesar  0,000 < 0,025 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif karakteristik 
wirausaha terhadap keberhasilan UMKM industri shuttlecock di 
Desa Lawatan Kecamatan Dukuhturi Kabupaten Tegal. 
2) Variabel modal usaha diperoleh nilai koefisien yang bertanda negatif 
-0,454 dan nilai sig. Sebesar  0,000 < 0,014 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh negatif modal usaha terhadap 
keberhasilan UMKM industri shuttlecock di Desa Lawatan 
Kecamatan Dukuhturi Kabupaten Tegal. 
3) Variabel penggunaan informasi akuntansi diperoleh nilai koefisien 
yang bertanda positif 0,142 dan nilai sig. Sebesar  0,317 > 0,025 
sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan informasi akuntansi 
tidak berpengaruh terhadap keberhasilan UMKM industri 
shuttlecock di Desa Lawatan Kecamatan Dukuhturi Kabupaten 
Tegal. 
b. Koefisien Determinasi 





digunakan untuk mengukur ketepatan 
yang paling baik dari analisis regresi berganda. Jika r
2
 mendekati 1 (satu) 




variable bebas terhadap variabel terikat. Sebaiknya jika r
2 
mendekati 0 
(nol) maka semakin lemah variabel bebas menerangkan variabel terikat. 
Tabel 4.13 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .655 .631 1.779 
a. Predictors: (Constant), Penggunaan Informasi Akuntansi, Karakteristik 
Wirausaha, Modal Usaha 
b. Dependent Variable: Keberhasilan UMKM Industri Shuttlecock 
 
Dari hasil perhitungan koefisien determinasi pada tabel 4.13 di atas 
dikolom Adjusted R Square menunjukan nilai koefisien determinasi 
sebesar 0,631 atau 63,1%. Nilai koefisien determinasi sebesar 0,631 
tersebut dapat diartikan bahwa variabel independen secara bersama-sama 
memberikan  pengaruh terhadap keberhasilan UMKM industri 
shuttlecock di Desa Lawatan Kecamatan Dukuhturi Kabupaten Tegal 
63,1% dan sisanya sebesar 36,9% dipengaruhi oleh variabel lain diluar 
penelitian ini. 
D. Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh karakteristik 
wirausaha, modal usaha dan penggunaan informasi akuntansi terhadap 
keberhasilan UMKM industri shuttlecock di Desa Lawatan Kecamatan 
Dukuhturi Kabupaten Tegal. Berikut ini hasil analisis yang telah 




1. Hipotesis pertama (H1) diduga Karakteristik Wirausaha 
berpengaruh positif terhadap Keberhasilan UMKM Industri 
Shuttlecock  di Desa Lawatan Kecamatan Dukuhturi Kabupaten 
Tegal. 
Berdasarkan hasil uji statistik t , variabel karakteristik 
wirausaha memiliki koefisien yang bertanda positif 0,922 dan nilai 
signifikansi sebesar 0,000 < 0,025 yang berarti variabel 
karakteristik wirausaha berpengaruh positif terhadap keberhasilan 
UMKM industri shuttlecock di Desa Lawatan Kecamatan 
Dukuhturi Kabupaten Tegal. 
Faktor pertama yang mempengaruhi keberhasilan UMKM 
industri shuttlecock adalah karakteristik wirausaha. Wirausaha 
adalah orang yang mengorganisasi dan mengarahkan usaha baru 
yang memiliki sifat-sifat kewirausahaan seperti berani mengambil 
resiko, memiliki kreativitas yang tinggi, memiliki komitmen, 
memiliki sikap kemandirian dan memiliki rasa bertanggung jawab 
dalam pekerjaanya yang terkait dengan proses mengelola usahanya. 
Kebanyakan pelaku UMKM Industri shuttlecock di Desa Lawatan 
Kecamatan Dukuhturi Kabupaten Tegal belajar menjadi wirausaha, 
selalu mengikuti dan mempelajari keberhasilan para wirausaha 
yang berpengalaman. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 




Widiyanto, 2018) dan (Pradana, 2019) yang menyatakan bahwa 
karakteristik wirausaha berpengaruh terhadap keberhasilan usaha. 
2. Hipotesis kedua (H2) diduga Modal Usaha berpengaruh negatif 
terhadap Keberhasilan UMKM Industri Shuttlecock  di Desa 
Lawatan Kecamatan Dukuhturi Kabupaten Tegal. 
Berdasarkan hasil uji statistik t , variabel modal usaha 
memiliki koefisien yang bertanda negatif -0,454 dan nilai 
signifikansi sebesar 0,014 < 0,025 yang berarti variabel modal 
usaha berpengaruh negatif terhadap keberhasilan UMKM industri 
shuttlecock di Desa Lawatan Kecamatan Dukuhturi Kabupaten 
Tegal. 
Faktor kedua yang mempengaruhi keberhasilan UMKM 
industri shuttlecock adalah modal usaha. Permodalan merupakan 
suatu dasar dalam membangun sebuah usaha dan pada umumnya 
menjadi kendali. Modal bisa dari diri sendiri maupun pinjaman dari 
pihak lain. UMKM industri merupakan usaha perorangan atau 
kelompok kecil dengan modal dari pelaku UMKM yang jumlahnya 
terbatas. Modal sendiri yang terbatas maka pelaku UMKM akan 
melakukan pinjaman dari bank atau pihak lain. Modal usaha 
merupakan pengeluaran yang digunakan untuk membeli peralatan 
produksi. Bagi setiap usaha, baik skala kecil, menengah maupun 
besar modal merupakan salah satu faktor yang sangat penting yang 




Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh (Apriliani & Widiyanto, 2018) yang menyatakan 
bahwa modal usaha berpengaruh terhadap keberhasilan usaha, 
namun tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
(Herawaty & Yustien, 2019) yang menyatakan bahwa modal usaha 
tidak berpengaruh terhadap keberhasilan usaha. 
3. Hipotesis Ketiga (H3) diduga Penggunaan Informasi Akuntansi 
tidak berpengaruh positif terhadap Keberhasilan UMKM Industri 
Shuttlecock  di Desa Lawatan Kecamatan Dukuhturi Kabupaten 
Tegal. 
Berdasarkan hasil uji statistik t , variabel penggunaan 
informasi akuntansi memiliki koefisien yang bertanda positif 0,142 
dan nilai signifikansi sebesar 0,317 > 0,025 yang berarti variabel 
penggunaan informasi akuntansi tidak berpengaruh terhadap 
keberhasilan UMKM industri shuttlecock di Desa Lawatan 
Kecamatan Dukuhturi Kabupaten Tegal. 
Informasi akuntansi dapat digunakan untuk mengukur dan 
mengkomunikasikan informasi keuangan UMKM yang sangat 
diperlukan oleh pihak manajemen dalam merumuskan berbagai 
keputusan untuk memecahkan permasalahan yang dihadapi. Selain 
itu juga penggunaan informasi akuntansi dapat digunakan untuk 
mengetahui jumlah pemakaian bahan baku, jumlah pembelian bahan 




kenaikan dan penurunan modal, posisi keuangan serta efisiensi 
usaha. Informasi akuntansi memegang peran yang sangat penting 
bagi pelaku UMKM. Penggunaan informasi akuntansi di UMKM 
industri shuttlecock Desa Lawatan Kecamatan Dukuhturi Kabupaten 
Tegal masih kurang baik dalam membuat pencatatan yang bersifat 
keuangan, namun setiap harinya mereka melakukan pencatatan 
dalam setiap aktivitas usahanya. Hal ini bertujuan untuk membantu 
dalam proses mengelola usaha. Namun walau telah melakukan 
pencatatan laporan keuangan, pencatatan laporan keuangan pada 
umumnya tidak lengkap, karena kemungkinan para pelaku UMKM 
kurang memiliki pengetahuan akan akuntansi serta rendahnya 
tingkat pendidikan yang menjadi alasan para pelaku UMKM 
industri shuttlecock di Desa lawatan Kecamatan Dukuhturi 
Kabupaten Tegal merasa kesulitan dalam melakukan pencatatan 
laporan keungan secara baik.   
Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Herawaty & Yustien (2019), Wibowo & Kurniawati 
(2015) yang menyatakan bahwa penggunaan informasi akuntansi 










Berdasakan hasil dan pembahasan penelitian yang telah dilakukan 
maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut : 
1. Dengan adanya Karakteristik wirausaha yang baik yang dimiliki oleh 
pelaku UMKM industri shuttlecock maka dapat meningkatkan 
keberhasilan UMKM industri shuttlecock di Desa Lawatan Kecamatan 
Dukuhturi Kabupaten Tegal. Hal ini dibuktikannya uji statistik t dengan 
nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,025 dapat memberikan pengaruh 
positif terhadap keberhasilan UMKM industri shuttlecock di Desa Lawatan 
Kecamatan Dukuhturi Kabupaten Tegal. 
2. Dengan adanya modal usaha yang cukup yang dimiliki oleh pelaku 
UMKM industri shuttlecock maka akan meningkatkan keberhasilan 
UMKM industri shuttlecock di Desa Lawatan Kecamatan Dukuhturi 
Kabupaten Tegal. Hal ini dibuktikannya uji statistik t dengan nilai 
signifikansi 0,014 lebih kecil dari 0,025 dapat memberikan pengaruh 
negatif terhadap keberhasilan UMKM industri shuttlecock di Desa lawatan 
Kecamatan Dukuhturi Kabupaten Tegal. 
3. Dengan adanya Penggunaan Informasi Akuntansi yang baik dalam 
menjalankan usahannya maka keberhasilan UMKM industri shuttlecock 
akan lebih mudah dicapainya, namun para pelaku UMKM industri 




kurang baik dan benar dalam penggunaan informasi akuntasi khususnya 
dalam pencatatan laporan keuangan menurut standar akuntansi karena 
faktor pendidikan yang rendah yang membuat pelaku UMKM industri 
shuttlecock di Desa Lawatan Kecamatan Dukuhturi Kabupaten Tegal 
cenderung kurang memahami pencatatan laporan keuangan yang baik dan 
benar menurut standar akuntansi sehingga tidak terdapat pengaruh 
penggunaan informasi akuntansi terhadap keberhasilan UMKM industri 
shuttlecock di Desa Lawatan Kecamatan Dukuhturi Kabupaten Tegal. Hal 
ini dibuktikannya uji statistik t dengan nilai signifikansi 0,317 lebih besar 
dari 0,025.  
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang diperoleh, 
maka saran yang dapat diberikan sebagai berikut : 
1. Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya menambahkan faktor lain yang 
memiliki kemungkinan berpengaruh terhadap keberhasilan UMKM 
industri sehingga dapat memperluas kajian mengenai penelitian di bidang 
keberhasilan usaha. 
2. Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya menambahkan teknik lain selain 
kuesioner dalam mengumpulkan data mengenai keberhasilan UMKM 
industri, sehingga jawaban yang diperoleh dari responden terkait 
pernyataan yang diajukan saat penelitian dapat lebih akurat.   
3. Untuk penerus pelaku UMKM industri Shuttlecock selanjutnya harus 




khusus pembuatan laporan keuangan yang benar supaya bisa memahami 
pencatatan laporan keuangan yang baik dan benar menurut standar 
akuntansi. 
C. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Terkait saat penyebaran kuesioner wilayah sedang diberlakukan physical 
distancing karena wabah Covid-19 yang menyebabkan penyebaran 
kuesioner kurang nyaman saat peneliti ingin mendeketi responden dan 
ingin menjelaskan kuesioner kepada responden. 
2. Kuesioner yang dikirim ke responden tidak semuanya dijawab sehingga 
peneliti harus melakukan penyebaran ulang agar sesuai dengan jumlah 
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Per Bulan L P 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1 Duklas Duklas L   Lawatan Rt20/4, Dukuhturi Shuttlecock  2001 250 Lusin 
2 GOLD coin Darmad L   Lawatan, Dukuhturi Shuttlecock 2000 400 Lusin 
3 Metronic Sugeng L   Lawatan Rt5/2, Dukuhturi Shuttlecock 1995 300 Lusin 
4 Genta Wiryo L   Lawatan Rt5/2, Dukuhturi Shuttlecock 2000 300 Lusin 
5 Fitri  Sutarno L   Lawatan Rt5/2, Dukuhturi Shuttlecock 2001 400 Lusin 
6 Putra Tunggal Daryono L   Lawatan Rt16/2,Dukuhturi Shuttlecock 1995 200 Lusin 
7 UD. CLAUDIA H.Retno L   Lawtan Rt5/2,Dukuhturi Shuttlecock 1995 300 Lusin 
8 UD . PUMA H.Wasudin L   LawatanRt6/2,Dukuhturi Shuttlecock 1998 200 Lusin 
9 ARGENTINA H.Suleman L   Lawatan1/2,Dukuhturi Shuttlecock 1995 300 Lusin 
10 Medalion Rohim L   Lawatan13/3,Dukuhturi Shuttlecock 1995 300 Lusin 
11 GAYA MUDA Taufik L   Lawatan7/2,Dukuhturi Shuttlecock 1992 200 Lusin 
12 DELLA Jahuri L   Lawatan14/3,Dukuhturi Shuttlecock 2000 500 Lusin 
13 MONDAI Sodikin L   Lawatan20/1,Dukuhturi Shuttlecock 1995 250 Lusin 
14 STAR TOR M.Satori L   Lawatan19/2,Dukuhturi Shuttlecock 2000 200 Lusin 
15 JAGAD Sutarjo L   Lawatan Rt13/3,Dukuhturi Shuttlecock 2000 200 Lusin 
16 PURBAYA Tarlani L   Lawatan Rt 9/2 Dukuhturi Shuttlecock 1997 200 Lusin 
17 FAJAR Sahari L   Lawatan Rt 5/2 Dukuhturi Shuttlecock 2000 250 Lusin 

















Per Bulan L P 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
19 WISNU Sunarto L   Lawatan Rt13/3,Dukuhturi Shuttlecock 2001 300 Lusin 
20 SEPAKAT Sutarman L   Lawatan Rt13/3 Dukuhturi Shuttlecock 2000 300 Lusin 
21 GRAND  TARA Roja L   Lawatan Rt5/2 Dukuhturi Shuttlecock 2000 400 Lusin 
22 UD.BBS M. Dasuki L   Lawatan Rt6/2 Dukuhturi Shuttlecock 2000 200 Lusin 
23 SINAR BANTEN Slamet L   Lawatan Rt13/3 Dukuhturi Shuttlecock 2002 300 Lusin 
24 SAKAREPE Waryo L   LawatanRt3/3 Dukuhturi Shuttlecock 1992 200 Lusin 
25 SATRIO Kapsin L   Lawatan Rt3/1,Dukuhturi Shuttlecock 2000 200 Lusin 
26 I Loken Abdul Rozak L   Lawatan Rt19/3,Dukuhturi Shuttlecock 1998 700 Lusin 
27 Double Man Tarsidi L   LawatanRt13/3,Dukuhturi Shuttlecock 1997 300 Lusin 
28 ANTIK Tabran L   Lawatan Rt6/2 Dukuhturi Shuttlecock 1995 200 Lusin 
29 ACCES Talih L   LawatanRt6/2,Dukuhturi Shuttlecock 1995 300 Lusin 
30 BSF A.Shaleh L   LawatanRt9/2,Dukuhturi Shuttlecock 2000 250 Lusin 
31 HARIS Hartono L   Lawatan Rt8/2,Dukuhturi Shuttlecock 2000 300 Lusin 
32 Metrik Kartono L   Lawatan Rt1/1,Dukuhturi Shuttlecock 1997 400 Lusin 
33 Larissa Zaenudin L   Lawatan Rt8/2,Dukuhturi Shuttlecock 1995 500 Lusin 
34 Momsun Robi Abdilla L   Lawatan Rt1/1,Dukuhturi Shuttlecock 2000 300 Lusin 
35 Anugrah Tarom L   Lawatan Rt6/2 Dukuhturi Shuttlecock 1995 300 Lusin 
36 PUJA Fakhi Udin L   Lawatan Rt5/2 Dukuhturi Shuttlecock 2001 300 Lusin 
37 MERDEKA Sekhuri L   Lawatan Rt5/2 Dukuhturi Shuttlecock 2000 300 Lusin 

















Per Bulan L P 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
39 RODEO Kasim L   Lawatan Rt6/2,Dukuhturi Shuttlecock 1997 180 Lusin 
40 LITA CO Darto L   Lawatan  Rt5/2,Dukuhturi Shuttlecock 1997 300 Lusin 
41 GHONI Purwaningsih   P Lawatan Rt6/2,Dukuhturi Shuttlecock 1991 1000 Lusin 
42 Susanti Sugiro L   Lawatan Rt1/1 Dukuhturi Shuttlecock 1992 500 Lusin 
43 KEN DEDES Durohim L   Lawatan Rt8/2 Dukuhturi Shuttlecock 1990 600 Lusin 
44 ANTIKA  Ragum L   Lawatan Rt 2/1, Dukuhturi Shuttlecock 1998 400 Lusin 
45 Jati Maz Indra  L   Lawatan Rt9/2 ,Dukuhturi Shuttlecock 1993 1000 Lusin 
46 Wisnu Shodikin L   Lawatan Rt2/4,Dukuhturi Shuttlecock 1996 200 Lusin 
47 FATRON Sulam L   Lawatan Rt5/2,Dukuhturi Shuttlecock 1992 400 Lusin 
48 Firman Taufik L   Lawatan Rt21/4 ,Dukuhturi Shuttlecock 1995 400 Lusin 
49 Yabeka Umar L   Lawatan Rt5/2,Dukuhturi Shuttlecock 1998 600 Lusin 
50 GRANK  Muntoha L   Lawatan Rt5/2,Dukuhturi Shuttlecock 1990 600 Lusin 
51 ASIK Ruja L   Lawatan Rt7/2 Dukuhturi Shuttlecock 1998 600 Lusin 
52 SUPRORTER Caryo L   Lawatan Rt8/2 Dukuhturi Shuttlecock 1995 500 Lusin 
53 PERKASA Yasin L   Lawatan Rt11/3 Dukuhturi Shuttlecock 1996 400 Lusin 
54 Pipit maz Syarifudin L   Lawatan Rt7/2 Dukuhturi Shuttlecock 1996 1000 Lusin 
55 PUTRA SEJATI Sulton  L   Lawatan Rt2/1 Dukuhturi Shuttlecock 1993 500 Lusin 
56 GOJET Cipto L  Lawatan Rt7/2 Dukuhturi Shuttlecock 1997 600 Lusin 
57 FIRST Zaenudin L   Lawatan Rt21/4 ,Dukuhturi Shuttlecock 1995 500 Lusin 

















Per Bulan L P 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
59 DELA Sahuri L   Lawatan Rt1/1, Dukuhturi Shuttlecock 1994 500 Lusin 
60 GENERASI Nursidik L   Lawatan Rt10/2 Dukuhturi Shuttlecock 1994 400 Lusin 
61 TIN Nurkholis L   Lawatan Rt6/2 ,Dukuhturi Shuttlecock 1992 300 Lusin 
62 TRI SAKTI Walim L   Lawatan Rt8/2,Dukuhturi Shuttlecock 1991 1000 Lusin 
63 IIP Sugiharto L   Lawatan Rt5/2,Dukuhturi Shuttlecock 1993 900 Lusin 
64 A GRAND Aswadi L   Lawatan Rt8/2,Dukuhturi Shuttlecock 1992 200 Lusin 
65 BANGUN BARU H. Talam L   Lawatan Rt 11/3 Dukuturi Shuttlecock 1995 300 Lusin 
66 POLARIS M. Toha L   Lawatan Rt 01/1 Dukuhturi Shuttlecock 2000 500 Lusin 
67 AK '47' Basori L   Lawatan Rt 17/3 Dukuhturi Shuttlecock 1995 250 Lusin 
68 MANOHARA Imam L   Lawatan Rt 05/2 Dukuhturi Shuttlecock 2000 200 Lusin 
69 CAKARAWALA Subakir L   Lawatan Rt 05/2 Dukuhturi Shuttlecock 1990 600 Lusin 
70 Pantura Rahman L   Lawatan Rt 05/2 Dukuhturi Shuttlecock 1998 200 Lusin 
71 JAUSA A. Beni L   Lawatan Rt 01/1 Dukuhturi Shuttlecock 1997 300 Lusin 
72 SHIPP Hadi Sucipto L   Lawatan Rt 11/2 Dukuhturi Shuttlecock 1995 200 Lusin 
73 GRANAT Muntolib L   Lawatan Rt 09/2 Dukuhturi Shuttlecock 1993 200 Lusin 
74 DOUBLE HAND H. Tasripin L   Lawatan Rt 08/1 Dukuhturi Shuttlecock 2000 250 Lusin 





Lawatan Rt09/2 Dukuhturi Shuttlecock 1995 500 Lusin 

















Per Bulan L P 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
78 UD. GONG 2000 H. Husen L   Lawatan RT 10/2 Dukuhturi Shuttlecock 1998 400 Lusin 
79 API PON  H. Rifai L   Lawatan RT 13/5 Dukuhturi Shuttlecock 1995 200 Lusin 
80 ASNUR Kosim L   Lawatan RT 17/3 Dukuhturi Shuttlecock 2003 300 Lusin 
81 JOSS COCK Kosim L   Lawatan RT 13/3 Dukuhturi Shuttlecock 1995 300 Lusin 
82 BANGKIT Wadiyono L  Lawatan RT 17/3 Dukuhturi Shuttlecock 1995 250 Lusin 
83 DMS Sutrisno L   Lawatan RT 17/3 Dukuhturi Shuttlecock 1995 200 Lusin 
84 X-SPOT Rajan L   Lawatan RT 01/01 Dukuhturi Shuttlecock 1998 700 Lusin 
85 GARANSI H. Dumar L   Lawatan RT 05/02 Dukuhturi Shuttlecock 2001 300 Lusin 
86 SAMOYE Dakhlan L   Lawatan RT 05/02 Dukuhturi Shuttlecock 2000 400 Lusin 
87 SEGAYU Komarudin L   Lawatan RT 13/3 Dukuhturi Shuttlecock 1995 300 Lusin 
88 INDRA Wasmin  L   Lawatan RT 09/2 Dukuhturi Shuttlecock 2002 300 Lusin 
Sumber : Dinas Perdagangan, Koperasi dan UKM Kabupaten Tegal 
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Lampiran 2 : Kuesioner Penelitian 
 
KUESIONER PENELITIAN SKRIPSI 
“ PENGARUH KARAKTERISTIK WIRAUSAHA, MODAL USAHA DAN 
PENGGUNAAN INFORMASI AKUNTANSI TERHADAP 
KEBERHASILAN UMKM   
SENTRA INDUSTRI SHUTTLECOCK DI DESA LAWATAN 
KECAMATAN DUKUHTURI KABUPATEN TEGAL “ 
 
 




Saya Nur Ali Fauzi memohon kesediaan Bapak / ibu untuk meluangkan waktunya 
berpartisipasi mengisi kuesioner penelitian ini. Penelitian ini dilakukan sehubungan dengan 
penyusunan skripsi untuk menyelesaikan studi jenjang strata 1 di Fakultas Ekonomi Jurusan 
Akuntansi Universitas Pancasakti Tegal. Kuesioner ini semata-mata hanya untuk 
kepentingan ilmiah dan tidak untuk di publikasikan. Kerena itu saya mengharap kesediaan 
Bapak/ibu untuk menjawab dengan jujur. Semoga bantuan yang Bapak/ibu berikan dapat 
mendukung penyusunan skripsi saya. Akhir kata saya ucapkan terima kasih untuk kerjasama 















A. Petunjuk Pengisian 
1. Bapak/Ibu dimohon untuk mengisi identitas responden yang di sediakan  
2. Untuk Mengisi pertanyaan-pertanyaan dibawah ini, bapak/ibu dimohon untuk 
memberikan jawaban dengan tanda checklist (√) pada kolom yang telah 
disediakan. 
Keterangan : 
STS  : Sangat Tidak Setuju  ( Skor 1 ) 
TS  : Tidak Setuju  ( Skor 2 ) 
KS  : Kurang Setuju  ( Skor 3 ) 
S  : Setuju   ( Skor 4 ) 
SS  : Sangat  Setuju  ( Skor 5 ) 
B. Data Identitas Responden  
Nama  :…………………………………… 
Jenis Kelamin : □ Laki-Laki  □ Perempuan 
Umur  :……………………………………. 
Alamat Usaha : Lawatan RT …./……Kec.Dukuhturi Kab. Tegal 
Pendidikan Terakhir  : □ SD □ SMA □ Sarjana 
    □ SMP □ Diploma  
Nama UMKM Industri yang Dibina :………………………………………… 
Sudah berapa tahun lamanya usaha anda  berdiri hingga saat ini : ………. Tahun 





C. KARAKTERISTIK WIRAUSAHA 
NO PERNYATAAN 
PILIHAN 
STS TS KS S SS 
1 2 3 4 5 
1 Saya selalu bertanggung jawab atas usaha-usaha 
yang dilakukannya 
          
2 Saya lebih memilih risiko yang moderat 
          
3 Saya membayar gaji karyawan dengan tepat 
waktu 
          
4 Saya selalu melakukan promosi untuk menarik 
customer 
          
5 Saya selalu mengajak karyawan untuk 
mendiskusikan masalah yang berkaitan dengan 
usaha 
          
 
D. MODAL USAHA 
NO PERNYATAAN 
PILIHAN 
STS TS KS S SS 
1 2 3 4 5 
1 Semakin besar modal yang saya gunakan maka 
laba yang saya dapatkan akan semakin besar. 
          
2 Modal mempengaruhi keberhasilan suatu usaha. 
          
3 Saya membutuhkan modal untuk dapat 
meningkatkan usaha saya. 
          
4 Pinjaman modal ( hutang ) dapat membantu 
usaha saya walaupun adanya pembayaran bunga. 
          
5 Kemudahan dalam mendapatkan pinjaman 
modal ( hutang ) berpengaruh terhadap 
produktivitas usaha saya. 







E. PENGGUNAAN INFORMASI AKUNTANSI 
 
F. KEBERHASILAN UMKM INDUSTRI 
NO PERNYATAAN 
PILIHAN 
STS TS KS S SS 
1 2 3 4 5 
1 Penjualan produk saya selalu meningkat dari 
waktu ke waktu 
          
2 Dari tahun ke tahun omset penjualan yang saya 
dapatkan selalu meningkat 
          
3 Dari waktu ke waktu produk saya tidak kalah 
bersaing dengan produk lainnya 
          
4 Jumlah pelanggan saya dari waktu ke waktu 
selalu bertambah 
          
5 Dari awal usaha saya berdiri jumlah karyawan 
saya sudah bertambah 
          
NO PERNYATAAN 
PILIHAN 
STS TS KS S SS 
1 2 3 4 5 
1 Kehadiran informasi akuntansi mengenai usaha 
yang sedang saya jalani membantu saya dalam 
meningkatkan usaha saya saat ini. 
          
2 Saya selalu mencatat semua transaksi yang 
terjadi dalam usaha saya. 
          
3 Saya menggunakan informasi akuntansi untuk 
meningkatkan produktivitas usaha yang saya 
jalankan. 
          
4 Saya menggunakan informasi akuntansi untuk 
memperoleh pinjaman dari bank. 
          
5 Saya selalu mencatat laporan laba / rugi dalam 
usaha saya setiap bulannya. 
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Lampiran 3 : Jawaban Responden 
 
No. 
Karakteristik Wirausaha ( X1 ) Skor  
(X1) 
Modal Usaha ( X2 ) Skor 
(X2) 
Penggunaan Informasi 
Akuntansi (X3) Skor 
(X3) 
Keberhasilan UMKM 
Industri Shuttlecock  
( Y ) 
Skor  
(Y) 
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 
1 4 3 4 3 5 19 4 3 3 4 5 19 2 4 3 3 2 14 3 4 4 3 4 18 
2 4 4 4 4 4 20 3 5 5 4 5 22 3 3 3 2 2 13 4 3 4 3 4 18 
3 4 4 4 4 4 20 3 5 5 3 5 21 4 3 3 4 3 17 4 4 4 3 3 18 
4 4 3 4 4 4 19 3 3 3 5 3 17 3 3 3 4 3 16 4 4 4 3 3 18 
5 2 3 3 2 2 12 2 3 2 3 2 12 4 3 4 4 2 17 5 4 4 4 2 19 
6 5 3 4 4 4 20 3 4 4 5 5 21 4 4 3 3 4 18 3 4 3 5 3 18 
7 4 4 3 4 5 20 3 5 4 5 4 21 3 4 3 4 3 17 4 3 4 4 4 19 
8 2 3 3 2 2 12 2 2 3 2 3 12 2 4 3 4 2 15 2 2 3 2 3 12 
9 4 3 4 4 4 19 3 4 2 2 3 14 4 3 2 3 4 16 4 3 4 5 3 19 
10 4 3 4 4 4 19 3 4 4 3 5 19 4 3 3 3 4 17 4 4 4 3 3 18 
11 5 2 5 5 5 22 4 4 4 5 3 20 3 3 4 3 4 17 4 3 4 3 3 17 
12 4 3 3 4 5 19 2 3 3 3 3 14 3 3 3 3 3 15 4 4 4 4 5 21 
13 4 3 4 3 4 18 3 3 4 3 3 16 4 3 4 3 4 18 3 3 4 3 3 16 
14 4 2 4 4 5 19 3 3 4 3 4 17 4 2 3 2 5 16 4 4 4 4 5 21 
15 2 3 3 2 2 12 4 3 3 1 1 12 2 3 3 2 2 12 2 4 2 2 2 12 
16 4 4 4 5 4 21 4 4 4 4 4 20 3 4 3 4 4 18 4 3 4 4 3 18 
17 4 4 4 4 5 21 4 4 3 5 4 20 3 4 3 4 4 18 4 3 4 4 5 20 
18 4 4 4 4 4 20 4 5 4 5 4 22 3 3 4 3 3 16 4 3 4 3 4 18 
19 1 2 4 4 5 16 2 4 5 2 3 16 4 3 3 4 4 18 2 4 4 4 2 16 






Karakteristik Wirausaha ( X1 ) Skor 
(X1) 
Modal Usaha ( X2 ) Skor 
(X2) 
Penggunaan Informasi 
Akuntansi (X3) Skor 
(X3) 
Keberhasilan UMKM 
Industri Shuttlecock    ( Y ) 
Skor 
(Y) 
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 
21 4 4 4 4 4 20 4 5 4 4 3 20 5 4 3 4 4 20 3 3 3 3 4 16 
22 5 3 3 4 5 20 3 4 3 5 5 20 5 3 3 4 5 20 4 4 4 4 4 20 
23 4 2 4 5 4 19 4 4 3 4 4 19 4 5 4 5 4 22 3 4 4 5 3 19 
24 4 2 4 3 4 17 4 4 4 4 3 19 5 2 5 3 5 20 3 3 4 3 4 17 
25 2 3 3 2 2 12 3 2 2 3 2 12 2 3 3 2 2 12 2 2 3 2 3 12 
26 5 4 3 5 5 22 4 4 5 4 4 21 4 5 3 4 3 19 4 3 4 3 3 17 
27 5 3 4 5 4 21 3 5 4 4 5 21 5 3 4 3 4 19 3 3 3 4 3 16 
28 5 4 5 4 3 21 4 5 4 4 5 22 5 4 5 4 3 21 2 3 4 3 3 15 
29 5 3 5 3 5 21 3 4 5 4 5 21 5 3 3 5 4 20 4 4 3 4 4 19 
30 2 3 3 2 2 12 2 3 3 2 2 12 2 3 3 2 2 12 2 3 3 2 2 12 
31 4 3 5 4 4 20 3 4 5 3 5 20 3 3 5 4 3 18 4 3 4 3 4 18 
32 5 2 4 2 2 15 3 5 2 3 5 18 3 4 4 3 4 18 2 3 4 3 3 15 
33 5 4 3 5 5 22 3 4 5 3 5 20 4 3 3 5 4 19 4 5 4 3 3 19 
34 4 3 4 4 5 20 4 4 4 5 4 21 4 3 4 4 5 20 4 4 4 3 4 19 
35 2 3 3 2 2 12 2 3 3 2 2 12 2 3 3 2 2 12 2 4 3 4 3 16 
36 4 3 4 4 5 20 4 5 4 3 4 20 4 3 3 3 3 16 3 3 4 3 4 17 
37 5 4 5 5 5 24 4 5 5 4 4 22 4 3 5 4 3 19 5 5 5 4 4 23 
38 5 4 5 5 5 24 4 5 4 5 4 22 5 4 3 3 5 20 5 5 5 4 4 23 
39 5 5 5 4 4 23 5 4 4 3 4 20 4 5 4 3 3 19 5 5 4 4 4 22 




Karakteristik Wirausaha ( X1 ) Skor 
(X1) 
Modal Usaha ( X2 ) Skor 
(X2) 
Penggunaan Informasi 
Akuntansi (X3) Skor 
(X3) 
Keberhasilan UMKM 
Industri Shuttlecock      
( Y ) 
Skor  
(Y) 
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 
41 5 5 5 4 4 23 5 3 4 5 4 21 3 4 5 4 3 19 5 5 5 4 3 22 
42 5 5 5 4 4 23 4 4 5 3 4 20 3 3 5 4 4 19 4 5 4 5 5 23 
43 4 5 5 5 4 23 5 4 4 4 4 21 4 3 3 3 4 17 4 4 3 3 4 18 
44 4 5 5 4 4 22 4 4 4 5 4 21 4 3 5 3 4 19 5 3 4 3 5 20 
45 2 2 3 2 3 12 2 3 3 2 2 12 2 2 3 2 3 12 2 3 3 3 4 15 
46 4 3 3 4 5 19 4 4 4 3 4 19 4 3 3 4 5 19 3 3 4 4 4 18 
47 4 3 4 4 5 20 3 4 5 3 5 20 4 3 4 4 5 20 4 3 4 3 4 18 
































































































































































Lampiran 4 : Output Hasil Pengujian 
 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 
N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
Karakteristik Wirausaha 47 12 24 18.70 3.753 
Modal Usaha 47 12 22 18.19 3.561 
Penggunaan Informasi 
Akuntansi 
47 12 22 17.13 2.732 
Keberhasilan UMKM 
Industri Shuttlecock 
47 12 23 17.66 2.929 


















Hasil Uji Validitas Karakteristik Wirausaha ( X1 ) 
Correlations 
 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 TOTAL_X1 











Sig. (2-tailed)  .006 .000 .000 .000 .000 
N 47 47 47 47 47 47 









Sig. (2-tailed) .006  .005 .006 .305 .000 
N 47 47 47 47 47 47 











Sig. (2-tailed) .000 .005  .000 .015 .000 
N 47 47 47 47 47 47 











Sig. (2-tailed) .000 .006 .000  .000 .000 
N 47 47 47 47 47 47 









Sig. (2-tailed) .000 .305 .015 .000  .000 
N 47 47 47 47 47 47 











Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 47 47 47 47 47 47 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 













Hasil Uji Validitas Modal Usaha ( X2 ) 
Correlations 
 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 TOTAL_X2 











Sig. (2-tailed)  .003 .042 .000 .026 .000 
N 47 47 47 47 47 47 











Sig. (2-tailed) .003  .000 .002 .000 .000 
N 47 47 47 47 47 47 









Sig. (2-tailed) .042 .000  .111 .000 .000 
N 47 47 47 47 47 47 









Sig. (2-tailed) .000 .002 .111  .000 .000 
N 47 47 47 47 47 47 











Sig. (2-tailed) .026 .000 .000 .000  .000 
N 47 47 47 47 47 47 











Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 47 47 47 47 47 47 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 













Hasil Uji Validitas Penggunaan Informasi Akuntansi ( X3 ) 
Correlations 
 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 TOTAL_X3 







Sig. (2-tailed)  .482 .160 .004 .000 .000 
N 47 47 47 47 47 47 





Sig. (2-tailed) .482  .867 .006 .519 .006 
N 47 47 47 47 47 47 
X3.3 Pearson Correlation .208 .025 1 .204 .122 .472
**
 
Sig. (2-tailed) .160 .867  .168 .416 .001 
N 47 47 47 47 47 47 




 .204 1 .278 .720
**
 
Sig. (2-tailed) .004 .006 .168  .058 .000 
N 47 47 47 47 47 47 
X3.5 Pearson Correlation .681
**
 -.096 .122 .278 1 .696
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .519 .416 .058  .000 
N 47 47 47 47 47 47 











Sig. (2-tailed) .000 .006 .001 .000 .000  
N 47 47 47 47 47 47 














Hasil Uji Validitas Keberhasilan UMKM Industri Shuttlecock ( Y ) 
Correlations 
 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 TOTAL_Y 











Sig. (2-tailed)  .000 .000 .002 .007 .000 
N 47 47 47 47 47 47 









Sig. (2-tailed) .000  .003 .000 .627 .000 
N 47 47 47 47 47 47 









Sig. (2-tailed) .000 .003  .004 .072 .000 
N 47 47 47 47 47 47 






 1 .211 .723
**
 
Sig. (2-tailed) .002 .000 .004  .154 .000 
N 47 47 47 47 47 47 
Y5 Pearson Correlation .388
**
 .073 .265 .211 1 .540
**
 
Sig. (2-tailed) .007 .627 .072 .154  .000 
N 47 47 47 47 47 47 











Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 47 47 47 47 47 47 






















Hasil Uji Realibilitas Karakteristik Wirausaha 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 47 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 47 100.0 
a. Listwise deletion based on all 









Scale Mean if 
Item Deleted 





if Item Deleted 
X1.1 14.85 8.043 .751 .751 
X1.2 15.40 10.985 .396 .849 
X1.3 14.79 10.693 .580 .808 
X1.4 15.02 8.282 .807 .734 
























Hasil Uji Realibilitas Modal Usaha 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 47 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 47 100.0 
a. Listwise deletion based on all 








Scale Mean if 
Item Deleted 





if Item Deleted 
X2.1 14.87 9.244 .513 .772 
X2.2 14.34 8.621 .658 .730 
X2.3 14.43 9.206 .497 .777 
X2.4 14.68 7.961 .565 .760 
























Hasil Uji Realibilitas Penggunaan Informasi Akuntansi 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 47 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 47 100.0 
a. Listwise deletion based on all 













Scale Mean if 
Item Deleted 





if Item Deleted 
X3.1 13.62 4.068 .621 .421 
X3.2 13.85 6.434 .143 .665 
X3.3 13.64 6.062 .208 .645 
X3.4 13.74 4.846 .507 .504 


















Hasil Uji Realibilitas Keberhasilan UMKM Industri Shuttlecock 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 47 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 47 100.0 
a. Listwise deletion based on all 












Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




if Item Deleted 
Y1 14.1915 4.549 .714 .639 
Y2 14.1489 5.738 .540 .712 
Y3 13.8936 6.358 .618 .703 
Y4 14.2766 5.770 .540 .713 


















Hasil Uji Asumsi Klasik 
 
 




















Test Statistic .079 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 















1 (Constant)     
Karakteristik Wirausaha 0.180 5.552 
Modal Usaha 0.171 5.838 
Penggunaan Informasi Akuntansi 0.471 2.123 
a. Dependent Variable: Keberhasilan UMKM Industri Shuttlecock 
 
 


















t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 6.248 1.682  3.714 .001 
Karakteristik Wirausaha .922 .165 1.182 5.599 .000 
Modal Usaha -.454 .178 -.552 -2.552 .014 
Penggunaan Informasi 
Akuntansi 
















t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 6.248 1.682  3.714 .001 
Karakteristik Wirausaha .922 .165 1.182 5.599 .000 
Modal Usaha -.454 .178 -.552 -2.552 .014 
Penggunaan Informasi 
Akuntansi 
.142 .140 .132 1.013 .317 
 
 


















 .655 .631 1.779 .655 27.207 3 43 .000 
a. Predictors: (Constant), Penggunaan Informasi Akuntans, Karakteristik Wirausaha, Modal Usaha 
b. Dependent Variable: Keberhasilan UMKM Industri Shuttlecock 
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